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Syukur Alhamdulillah penulis sampaikan kepada Ilahirabbi Allah SWT
yang telah memberikan segala sesuatunya kepada penulis untuk memperoleh
kebahagian dunia dan akhirat. Allah SW.T. juga telah memberikan rahmat kepada
penulis sehingga dapat memperoleh hibbah penelitian dari Kementerian AgamaR.1.
pada tahun 2019. Selawat beriring salam penulis persembahkan kepangkuan alam
Nabi Muhammad SAW, yang telah menunjukkan jalan kepada semua umat muslim
untuk mengikuti jalan kehidupan yang benar disisi sang pencipta. Penulis bersama
tim telah mampu menyelesaikan kegiatan pendlitian yang berjudul: Respon Dosen
Terhadap Partisipas Penyusun Anggaran pada Perguruan Tinggi keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) di Provins Aceh Tahun Anggaran 2019.

Penyelesian laporan penelitian ini tidak sepenuhnya diakibatkan oleh
kemampuan tim penulis, melainkan juga sebab adanya kontribusi banyak pihak,
sehingga dapat diselesaikan secara sempurna. Oleh karena itu, pada kesempatan ini
kami tim penulis ingin menyampaikan rasaterimakasih kepada:

1. Rektor Inditut Agamaldam Negeri (IAIN) Langsa
KetuaLP2M IAIN Langsa;
Kepala Pusat Pendlitian dan Penerbitan IAIN Langsa;
Seluruh Rektor/Ketua PTKIN Aceh

dan teman-teman yang telah memberikan motivasi, dukungan dan ilmu
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yang berkenaan dengan penelitian kami.

Akhirnya kepada Allah SWT kami ikut memohon, semoga semua amal baik
pihak yang telah membantu menjadi amal kebaikan dalam hidup menuju kahirat.
Hargpan penulis, semoga hasil penditian ini berkontribus dan berrmanfaat bagi
perkembangan peradaban manusia. Amin ya Rabbal ‘Alamin.

Langsa, 04 November 2019
Ketua Pendliti,

Dr. Yusaini, M.Pd
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ABSTRAK

Penelitian Respon Dosen Terhadap Partisipasi Penyusun Perencanaan Anggaran
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Provins Aceh Tahun
2019, bertujuan untuk mendeskripsikan respon dosen terhadap partisipasi tim
penyusun anggaran PTKIN Aceh, dan mendeskripsikan respon dosen terhadap
kinerjanya, dan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh partisipasi tim
penyusun anggaran terhadap kinerja dosen PTKIN Provinsi Aceh. Pendlitian ini
dilaksanakan pada lima PTKIN yang ada di Aceh, yakni UIN Ar-raniry Banda
Aceh, IAIN Langsa, IAIN Lhokseumawe, STAIN Meulaboh, dan STAIN
Takengon. Jumlah responden sebanyak 726 dosen dengan jumlah sampel 262
dosen, diandlisis dengan jenis penelitian jenis Mix Method, dengan teknik statistik
deskriptif dan pengujian hipotesis dengan uji regres sederhana. Hasil andlisis
deskriptif ditemukan partisipasi tim penyusun anggaran tentang respon terhadap
partisipasi tim penyusun anggaran adalah Baik dan kinerja dosen juga Baik.
Sementara hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh
secara signifikan antara partispasi tim penyusun angaran terhadap kinerja dosen
PTKIN provinsi Aceh.

Keywords: Respon Dosen, Kinerja Dosen, dan Partisipas Tim Penyusun
Anggaran.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Provins Aceh
merupakan pendidikan tinggi Islam yang memiliki tanggung jawab untuk
mencerdaskan generas muda masa depan yang berpengetahuan dan berwawasan
Islam. PTKIN ini dalam kiprahnya memiliki gaya gaya dan budaya yang berbeda
dalam meraih kemgjuan. Kemajuan lembaga ini sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, misalnya gaya kepemimpinan yang diterapkan, komitmen lembaga yang
dibangun, budaya akademik yang terbentuk, sumber daya manusia yang
dipersigpkan, bahkan kinerja perencanaan anggaran yang ditunjukkan. Semua
faktor tersebut berperan dalam mempercepat roda kemajuan PTKIN di Aceh.

Berbicara tentang kemguan PTKIN merupakan pembahasan secara
kompleks tentang bagaimana peran semua anggota lembaga dapat bekerja secara
maksimal dan sesual aturan yang berlaku. Bekerja maksima adalah bekerja
dengan ikhlas tanpa mengena lelah untuk mencapai target kerja yang diharapkan.
Bekerja sesua aturan merupakan pekerjaan yang dilakukan sesuai ketentuan dan
regulasi yang berlaku dalam mencapai visi dan misi lembaga. Oleh karena itu,
semua anggota dibawah unit dan fakultas diharapkan mampu secara maksimal
dalam meraih visi-misi PTKIN yang telah ditetapkan.

Daam melaksanakan misi pada setigp unit dan fakultas bukanlah suatu
pekerjaan yang mulus. Melainkan dalam pelaksanaannya selalu berhadapan
dengan tantangan. Misalnya, ketidaksesuaian anggaran yang telah ditetapkan
dengan kapsitas kegiatan yang harus diselesaikan. Salah satu contoj kasus, dapat
diterangkan oleh saudara Muliyadi, SE, sdlaku Kasubbag Akademik dan
kemahasiswaan di Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK) IAIN Langsa
menjelaskan bahwa: Sudah dua tahun terakhir ini, FTIK IAIN Langsa mengalami
ketidaksesuain antara jumlah anggaran yang telah ditetapkan dalam DIPA dengan
jumlah mahasiswa yang telah mendaftar ujian Skripsi mahasiswa. Misalnya, pada
tahun 2017 dalam DIPA FTIK IAIN Langsa tertera jumlah anggaran tersedia 12



Paket (setiap paket 30 mahasiswa), sementara mahasiswa yang mendaftar sidang
mencapai 21 paket. Fenomena ini menunjukkan bahwa kinerja dibidang
perencanaan anggaran masih sangat rendah. Artinya perencanaan anggaran tidak
mampu mengestimasi data yag lebih mendekati dalam penyusunan anggaran, atau
mungkin kegiatan tersebut dipandang tidak begitu penting oleh bagian
perencanaan anggran, sehingga dianggap tidak harus dipenuhi secara maksimal.
(Muliadi, SE., 2018).

Persoalan tentang perencanaan anggran dapat dirasakan oleh banyak
karyawan, dan dosen di lingkungan PTKIN Aceh. Terutama tentang personil
perencanaan anggaran yang secara ortaker berada di bawah kepemimpinan Kabag
Administrass Umum, Akademik dan Kemahasiswaan (AUAK). Perencanaan
anggaran difinalisasi di bagian Kasubbag Perencanaan. Dalam penyelesaian
perencanaan anggaran oleh kedua IAIN ini tentu sangat bergantung pada gaya
kerja dan kinerja yang diterapkan pada masing-masing lembaga. Bisa sga dengan
gaya dan kinerja yang berbeda, walaupun pada hakikatnya perencanaan anggaran
harus mengikuti aturan Dirjen Anggaran Kementerian Keuangan dan Kementerian
Agama.

Perencanaan anggaran PTKIN seyogianya dilaksanakan berbasis
kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan setiap unit dan fakultas
yang di mulai dari tingkat bawah yang kemudian digjukan ketingkat rektorat. Di
tingkat fakultas akan dimulai perencanaan anggaran ditingkat prodi sesuai dengan
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai visi dan misi Fakultas.

Perencanaan anggaran di tingkat fakultas biasanya dianggarkan dengan
jumlah yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh penyesuaian kegiatan yang harus
relevan dengan pencapaian visi dan mis fakultas masing-masing. Apabila
terdapat perencanaan anggaran pada setiap fakultas dengan kegiatan dan anggaran
yang sama, ini merupakan suatu kejanggalan. Misalnya, pada tahun yang sama di
FTIK IAIN Langsa membutuhkan workshop karya tulis ilmiah guru, mungkin
pada FUAD membutuhkan pelatihan Da’i Mahasiswa, demikian juga dengan
fakultas lain yang mempunyal kegiatan akademik yang berbeda. Apaagi jika



ditinjanu anggaran di masing-masing PTKIN, dapat dipastikan memiliki jumlah
anggaran yang berbeda.

Suasana akademik pada setigp perguruan tinggi di lingkungan PTKIN
Aceh memiliki tingkat kemajuan berbeda. Sebahagian orang menilai kemajuan
perguruan tinggi tersebut sangat bergantung besarnya anggaran yang disetujui
oleh Kementerian Agama R.l. Karena dengan jumlah dana besar akan dapat
dilaksanakan perencanaan anggaran terhadap banyak kegiatan yang dilaksanakan.
Namun demikian, ketepatan anggaran juga sangat menentukan. Artinya, output
dan outcome yang diperoleh tidaklah semata-mata dengan besarnya anggaran,
melain juga ikut ditentukan oleh perencanaan yang matang. Maka, perencanaan
anggaran perlu dianalisis dengan baik terhadap kegiatan prioritas dan mendesak
yang harus segera dilaksanakan.

Banyak problema yang telah dirasakan dengan pengaaman setiap
Perguruan Tinggi Islam di lingkungan PTKIN Aceh. Misalnya, anggaran yang
diusulkan di sahkan tidak sesuai dengan yang diusulkan, baik dari sisi nama
kegiatan, maupun jumlah besarnya anggaran yang diusulkan. Salah satu contoh
problema dibuktikan dengan hasil wawancara dengan saudara Muliadi (2019),
selaku Kasubbag Akademik FTIK IAIN Langsa yang menerangkan bahwa:
jumlah anggaran untuk kegiatan sidang skripsi mahasiswa tahun anggaran 2017
dan 2018 tidak mencukupi. Paket sidang yang diagjukan tahun 2017 sesuai dengan
estimasi jumlah mahasiswa yang mendaftar PPL adalah 19 Paket (1 paket = 30
mahasiswa), namun yang disahkan hanya 12 paket. Sehingga, persoaan ini
menjadi agenda revisi anggaran pada setiap tahun.

Pada tahun 2017, dosen FTIK IAIN langsa juga mengalami persoalan
yang sama, bahwa honor penguji, ketua dan sekretaris sidang skripsi mahasiswa
pada sidang tahun 2017 belum dibayarkan hingga oktober 2018. Sementara
kegiatan tersebut telah dilaksanakan akhir 2017. Honor yang belum terbayarkan
tersebut lagi-lagi disebabkan oleh kekurangan anggaran sidang skripsi yang tidak
sesuai dengan yang diusulkan.

Persoalan ini juga akan dialami dengan hal yang sama atau pada bidang
lainnya pada perguruan tinggi Islam di lingkungan PTKIN Aceh. Jika kinerja



penyusun anggaran tidak mampu menganalisa prioritas program kerja, maka
perguruan tinggi akan terhambat dalam pencapaian tujuan, visi dan misi yang
telah ditetapkan. Kinerja penyusun anggaran sangat berpengaruh dalam sebuah
sistem mangjemen perguruan tinggi. Oleh karena itu, kinerja penyusun anggaran
perguruan tinggi Islam di lingkungan PTKIN, khususnya di Provins Aceh perlu
didadami dan dipelgari. Pengkajian kinerja penyusun anggaran di lingkungan
PTKIN Provins Aceh harusah dipelgari guna memperoleh informasi agar
menjadi dasar perlunya dilakukan peningkatan kinerja penyusun anggaran PTKIN
di Provinsi Aceh.

Berdasarkan problema yang telah digambarkan di atas, maka dirasakan
perlu adanya pengkagjian terhadap kinerja penyusun anggaran perguruan tinggi
Islam di lingkungan PTKIN Provinsi Aceh. Maka atas dasar problema tersebut,
penulis berkeinginan untuk memperoleh data dan informasi melalui respon dosen
terhadap penilaian kinerja penyusunan anggaran PTKIN Provinsi Aceh. Oleh
karena itu bermaksud memperoleh semua informasi tersebut melalui penelitian
yang berjudul: Respon Dosen Terhadap Partisipas Penyusun Perencanaan
Anggaran Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) Di Provins
Aceh Tahun Anggaran 2019

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

disusun beberapa rumusan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah respon dosen terhadap partisipasi penyusun anggaran di
lingkungan PTKIN provinsi Aceh.

2. Bagaimanakah respon dosen terhadap kinerjanya di lingkungan PTKIN
provinsi Aceh.

3. Adakah pengaruh positif partisipasi tim penyusun anggaran terhadap kinerja
dosen di lingkungan PTKIN Provinsi Aceh.



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Deskripsi respon dosen terhadap partisipasi penyusun anggaran di lingkungan
PTKIN provinsi Aceh.

2. Deskripsi respon dosen terhadap kinerjanya di lingkungan PTKIN provins
Aceh.

3. Apakah ada atau tidaknya pengaruh positif partisipasi tim penyusun anggaran
terhadap kinerja dosen di lingkungan PTKIN Provinsi Aceh.

D. Manfaat / Signifikansi Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada bagian pendahuluan, maka
penelitian ini diharapkan bermaat bagi IAIN Langsa dan IAIN Malikussaleh

Lhokseumawe, Pendliti dan pembaca. Manfaat penelitian secara rinci dapat

digambarkan sebagai berikut:

1. Bagi PTKIN Aceh; dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
memperbaiki  kinerja penyusun anggaran Yyang berkontribusi  untuk
membangun kemajuan akademik PTKIN di Aceh.

2. Bagi Pendliti; memperoleh informasi baru dalam mengembangkan bidang
keilmuan terutama berkaitan dengan ilmu manajemen yang ditekuni selamaini
dalam melaksanakan tugas sebagai dosen di PTKIN Provinsi Aceh. Menjadi
bahan memperkaya wawasan dan pengelaman dalam mengkaji bidang
mangemen suatu lembaga dan memberikan kontribusi dalam upaya
menyelesalkan permasalahan lembaga, terutama tentang penyusunan
anggaran.

3. Pembaca; menjadi satu stregi dalam memperkaya wawasan dan pengetahuan
tentang kinerja penyusunan anggaran, memiliki pengetahuan awa tentang
mekanisme penyusunan anggaran satu perguruan tinggi, khususnya PTKIN di
Aceh.



E. Kajian Riset Sebelumnya

Kagian riset sebelumnya akan dibahas sebagai bahan dukungan
terlaksananya penelitian ini. Kajian riset sebelumnya adalah kgian yang
berkaitan dengan kinerja anggaran, walaupun tidak mutlak sama, seperti baik
jenis lembaga yang diteliti, jenis dan golongan responden yang dikaji, dan
perbedaan-perbedaan lainnya.

Kajian yang pertama berkaitan dengan kinerja penyusunan anggara seperti
yang ditemukan oleh beberapa ahli, seperti (Kenis, 1979; Brownell, 1982,
Brownell dan Mccinnes 1986; Frucot dan Shearon, 1991; Indriantoro, 1995)
dalam Nor Wahyudin (2007) menemukan bahwa partisipasi penganggaran dan
kinerja memiliki hubungan yang sangat positif. Sedangakan pendliti lain
seperti (Sterdy, 1960; Milani, 1975; Bryan dan Locke, 1967; Chenhall dan
Brownell, 1988) dalam Nor Wahyudin (2007) menemukan partisipas
penganggaran tidak meningkatkan kinerja. (Novrika, F., 2010:1).

Selanjutnya, hasil penelitian Indarto, S.L., dan Stephana Dyah Ayu
(2011: 43), ditemukan bahwa: berdasarkan pengujian datistik dengan Path
Analysis atau pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial melalui
kecukupan anggaran, komitmen organisasi, komitmen tujuan anggaran, job
relevant information memberikan suatu kessimpulan bahwa nilai koefisien beta
dan signifikansi variabel independen terhadap variabel mediasi serta signifikansi
variabel mediasi terhadap variabel dependen yang menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dan positif.. Dengan demikian memberikan arti
bahwa kecukupan anggaran, komitmen organisasi, komitmen tujuan anggaran, job
relevant information dapat berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara
partisipasi anggaran dengan kinerja managjerial. Dengan demikian hipotesis
dternatif dalam penelitian ini dapat didukung. Artinya bahwa dalam sebuah
perusahaan, partisipasi aktif dalam penyusunan anggaran yang didukung oleh
kecukupan anggaran, komitmen organisasi, komitmen tujuan anggaran, job
relevant information yang diterima sesuai dengan harapan seorang mangjer akan
membuat seorang mangjer menciptakan performa yang maksimal sehingga akan



memotivasi kerja dari manajer tersebut untuk meningkatkan kinerja
manajerialnya.

Hasil penelitian selanjutnya oleh Agusti, R. (2012:12) menemukan dua
kesimpulan yang sangat berhubungan dengan penelitian ini, yakni: (1) Hasil
pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap kinerja aparat pemda. Pengujian ini berhasil membuktikan
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa partisipasi yang tinggi dalam
penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja aparat pemda. Hasil pendlitian
ini konsisten dengan hasil penelitian Sardjito dan Osmad (2006) yang menyatakan
bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparat pemda; (2) Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel
desentralisasi berpengaruh positif terhadap hubungan antara partisipas
penyusunan anggaran dengan kinerja aparat pemda. Hasil penelitian ini
konsisten dengan temuan Gull dkk dim Nor (2006) yang menyatakan bahwa
desentralisass  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hubungan
antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja aparat pemda.

Dari ketiga hasil kajian riset sebelunya yang telah dijelaskan di atas
diharapkan memberikan suatu dukungan dan penguatan bahwa penelitian ini akan
ditemukan hasil yang bermanfaat untuk perbaikan penyusunan anggaran yang

diharapkan oleh IAIN Langsa.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A.Konsep Kinerja

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang bernaung di
bawah koordinass Kementerian Agama Rrepublik Indonesia sedang bersaing
dalam meningkatkan mutu. Karena dengan mutu mereka dapat menunjukkan
keunggulan masing-masing sesama PTKIN maupun Perguruan Tinggi Umum di
bawah Kemenristekdikti. Secara umum, mutu yang mereka tunjukkan adalah
melalui kinerja unggul mereka pada semua bidang. Mutu merupakan variabel
yang masih dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang sangat
mendasar dan banyak diteliti pakar adalah kinerja. Alasannya adaah kinerjalah
yang memberikan pengaruh langsung kepada adanya peningkatan mutu di
PTKIN.

Kata kinerja merupakan kata yang diperbincangkan banyak kalangan.
Kata kinerja adadlah satu kata yang sering diperdebatkan di lingkungan
perkantoran, di lembaga pendidikan tinggi, dan bahkan dalam dunia politik.
Kinerja sering dibahas di kalangan pendidikan tinggi dengan tujuan peningkatan
kerja. Kadang kala kinerja menjadi dasar dan standar dalam pengukuran
suksesnya suatu perguruan tinggi. Misalnya, bagaimana tentang kinerja dosen
dalam upaya peningkatan kemauan akademik di lingkungan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Provins Aceh. Kemudian bagaimana
tentang kinerja penyusunan anggaran secara efektif dan efisen yang harus
dilaksanakan agar semua ketercapaian kegiatan akademik dapat dilaksanakan
secaramaksimal.

Kinerja saat ini mulai dijadikan variabel yang menjadi sasaran para
peneliti, para pimpinan perguruan tinggi bahkan menjadi target oleh para aktivis
penjamin mutu di lingkungan PTKIN Provinsi Aceh. Oleh karena itu kata kinerja
menjadi  serius untuk dipelgari. Jika dilitinjau dari definisinya, Marwan

(2015:34) menjelaskan secara epistimologi, bahwa kata kinerja (performance)



berasal dari kata “to perform” yang diberikan, atas empat kemungkinan arti
yaitu melakukan, memenuhi atau menjalankan sesuatu, melaksanakan suatu
tanggung jawab dan melakukan sesuatu yang diharapkan seseorang.

Berdasarkan pengalaman oleh banyak orang, kinerja perilaku kemampuan
yang ditunjukkan seseorang dalam proses melaksanakan atau menyelesaikan
pekerjaan. Pekerjaan tersebut merupakan tanggungjawab setiap orang
sebagaimana tugas diemban dari instans atau lembaga. Pada prinsipnya kinerja
itu merupakan tanggung jawab hati nurani manusia dalam komitmen kerja
Tentunya pekerjaan yang dapat diselesalkan dengan penuh tanggungjawab
merupakan harapan ideal yang seharusnya terbentuk pada setiap orang. Dalam
proses kerja, semakin baik tanggung terhadap suatu pekerjaan, maka semakin baik
pula kinerja yang dapat ditunjukkan. Perilaku dan sikap yang demikian
merupakan suatu prestas kerja, dan biasanya memiliki akan memperoleh
penghargaan yang berkelanjutan. Berkenaan dengan hal tersebut, Syamsir Torang
menjelaskan bahwa: “Pemberian penghargaan kepada seorang pegawai/karyawan
dapat didasarkan pada kinerja yang dicapai. (Torang, S., 2013:200).

Untuk organisas yang bergerak di bidang swasta, dapat sgja kinerja
dijadikan sebagai dasar penghargaan, banyaknya upah yang patut dibayarkan,
pemberian bonus yang disesuaikan, dan penghargaan lainnya. Sementara untuk
organisas pemerintahan yang gagjinya dibayar dengan uang negara, secara
otomatis didasarkan atas kinerja setiap individu melalui jumlah jam kerja perhari.
Hal ini berkaitan dengan apa yang diterangkan oleh Fahm, 1. (2014:127) bahwa
kinerja merupakan suatu hasil yang ditunjukkan oleh sebuah organisasi dalam
kurun waktu tertentu. Kinerjaini merupakan suatu hasil pekerjaan yang berkaitan
dengan tujuan dan harapan dari organisasi atau satuan kerja tertentu, berkaitan
juga dengan kepuasan banyak orang, dan dirasakan adanya kontribusi secara
ekonomi. Maka tepat dan patutlah jika kinerja dijadikan sebagai patokan atau
gambaran untuk menghargal pekerjaan seseorang.

Abdillah A.C., dan Wadi, F. (2011:35) menuliskan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam

bekerja menuntaskan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan



kepadanya. Apabiladilihat dari penjelasan ini, maka kinerja seseorang dipandang
baik tidak hanya mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan jumlah yang
banyak dalam satu waktu. Kerena, banyaknya pekerjaan yang telah diselesaikan
tidak menjadi satu pekerjaan yang berkualitas apabila sgfumlah pekerjaan itu tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Apaagi sgumlah pekerjaan yang diselesaikan
adalah salah. Dalam hal ini, akan lebih baik pekerjaan dapat diselesaikan dalam
jumlah yang kecil, tetapi semuanya sesuai dengan aturan dan merupakan
pekerjaan yang benar. Kinerja haruslah memiliki hasil kerja secara kuantitas dan
kualitas dalam bekerja. Sebab kinerja masing-masing pegawai menjadi akumulasi
kinerja organisasi. Kekuatan kinerja perorangan menjadi kehebatan kinerja
organisasi.

Kinerja perorangan (individual performance) dengan kinerja lembaga
(institutional performance) atau kinerja organisasi (corporate performance)
terdapat hubungan yang erat. Dengan perkataan lain bila kinerja karyawan
(individual performance) baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi
(corporate performance) juga baik. Kinerja seorang karyawan akan baik bila ia
mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena gaji atau diberi
upah sesual dengan perjanjian dan mempunyai harapan (expectation) masa depan
lebih baik. (Tampubolon, B.D.,2007:106-115).

Dengan demikian, kinerja menjadi harapan semua instansi, baik
pemerintah maupun swasta, yakni mampu bekerja dengan hasil maksima dan
sesuai waktu yang direncanakan. Karena dengan kinerjalah tujuan lembaga akan
dicapal sesual yang ditetapkan.

Pembahasan tentang kinerja pada dasarnya adalah pembahasan tentang
bagaimana seseorang mampu melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya.
Oleh Silalahi, U. (2011;424) menuliskan tiga unsur penting yang memberikan
pengaruh terhadap seseorang dalam bekerja. Unsur-unsur yang dimaksud adalah
kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan, tingkat usaha yang diarahkan,
dan dukungan organisasi. Ketiga hal tersebut menjadi acuan untuk memberikan
keyakinan bahwa kinerja seseorang dapat tercapai dengan kualitas yang tinggi.



Daam ha berkaitan tentang kinerja keuangan juga menjadi acuan yang
sama. Misalnya, berkaitan dengan kinerja keuangan suatu satker atau perusahaan
dapat didefinisikan sebagal prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potens
perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan
untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang dapat ikendalikan
pada masa depan dan untuk dapat dijadikan bahan estimas ke depan. (Orniati, Y .,
2009:206).

Kinerja keuangan merupakan hasil kerja para perencana atau penyusun
anggaran pada sebuah satker atau lembaga. Para penyusun anggaran termasuk
daam kelompok bagian keuangan. Karena merekalah yang akhirnya pelaku
realisasi anggaran sebagai penyusun anggaran. Maka, dalam penelitian ini yang
menjadi penyusun anggaran adalah mereka yang bekerja di bidang perencanaan
atau penyusun anggaran. Jika berbicara persoalan partisipas penyusun anggaran,
maka para pelaku realisas keuangan adalah pihak yang menyentuh langsung
dengan partisipasi penyusun anggaran.

Selanjutnya Dewi, 1.C. (2013:139) memberikan suatu penjelasanbahwa
suatu organisasi, satuan kerja, atau lembaga pendidikan tinggi yang budaya dan
kinerja yang tinggi dapat dilihat dari ciri-ciri sebaga berikut:

(@H)] Karyawan atau yang melaksanakan tugas tahu apa tujuan yang
diharapkan dari lembaga secara jelas dan akuntabilitas; (2) karyawan atau
yang melaksanakan tugas memiliki keterampilan dan akuntabilitas; (3)
kinerja yang tinggi selalu diakui dan dihargai; (4) perkerjawan yang
dilakukan merasa yang melaksanakan tugas, (5) pimpinan dapat
memberikan dukungan melalui pengambil kebijakan di SPMF; (6) adanya
anaisis bakat, untuk melakukan umpan balik, mereview kinerja dan
pengembanga; (7) adanya suatu iklim dan kepercayaan bahkan kerja sama
tim dengan harapan dapat memberikan pelayanan baik kepada semua
orang.

Sementara itu, untuk melihat atau mengukur kinerja dosen di Perguruan
Tinggi dapat sgja berbeda jauh dengan karyawan di perusahaan. Karena dosen
memiliki tugas yang unik di Perguruan Tinggi, yakni tugas Tridarma Perguruan
Tinggi. Untuk mengukur kinerja dosen yang tepat di Perguruan Tinggi dapat
dilakukan sebagaimana verisi Anggota IKAPI (2011:9) menguraikan bahwa dosen
harus dapat melaksanakan tugas dan kewagjiban profesionalnya sebagai berikut:



(1) dosen sebagai pendidik; (2) dosen sebagai pendliti; (3) dosen sebagai pengabdi
kepada masyarakat; (4) dosen sebagai pembimbing mahasiswa; (5) dosen sebagal
pemimpin; (6) dosen sebagai inovator; dan (7) dosen sebagai motivator. Sehinga
baik atau buruknya kinerja dosen tercermin dari baik-buruknya dalam
mengimplementasikan ketujuh fungsi tersebut.

Kinerja menjadi kajiian dan pembahasan dimana-mana, dilembaga
pendidikan, di perusahaan, di kantor-kantor pemerintah daerah dan juga di
kalangan organisasi kemasyarakatan. Oleh karena itu, pantas untuk dipelgari
tentang apa sgja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Oleh Silalahi, U.
(2011:424) menyebutkan bahwa: “terdapat tiga faktor utama yang selalu
mempengaruhi buruk dan baiknya kinerja seseorang dalam bekerja. Faktor-faktor
tersebut adalah kemampuan individua untuk menyelesaikan pekerjaan,
kemampuan usaha yang sanggup mengarahkan dirinya pada pekerjaan, dan
dukungan dari organisasi tempat bekerja’.

Baik buruknya kinerja seseorang perlu diukur, agar dapat memberikan
gambaran sebesar apa kemampuan seseorang tersebut mampu menyelesaikan
pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. Sehingga lermbaga atau program pekerjaan
dapat ditargetkan dalam penyelesaiannya. Oleh sebab itu menurut Silalahi, U ikut
menjelaskan bahwa kinerja perlu dilakukan pengukuran, dan untuk mengukur
ketiga faktor yang telah disebutkan di atas secara luas dalam berbagai literatur

tentang manajemen dapat diformulasikan sebagai berikut:

P=AXEXS
Diaman:
P = Performance (Kinerja)
A = Ability (Kemampuan)
E = Effort (Usaha)
S = Support (Dukungan)



Silalahi, U (2011:409) jugaikut menggambarkan secarajelas tentang
komponen-komponen yang termasuk pada beberapa besaran atau variabel yang
dideskripsikan melalui gambar berikut:

K emampuan: Usaha:

- Bakat - Motivasi
- Minat - EtikaKerja
- Kepribadian - Kehadiran

- RancanganTugas

KINERJA
INDIVIDU (kuantitas dan

Dukungan :
- Peralatan dan Tekhnologi

- Standar Kinerja

- Mangjemen dan Rekan Kerja

Gambar 2.1. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Individu.
Sumber: Diadaptasi dari Mathis dan Jackson (dalam Ulber Silalahi, 2011, p. 409)

Menurut Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah: (1) faktor kemampuan; (2) faktor usaha;
dan (3) faktor dukungan. Maka, kinerja seseorang perlu diselaraskan dengan
bakat, dan minat bahkan terhadap kepribadiannya. Oleh karena itu, tiga ha
tersebut akan memberikan kemampuan untuk bekerja. Tetapi, kinerja dapat juga
dipengaruhi faktor lain seperti motivasi, etika kerja, kehadiran dan rancangan
tugas untuk memperoleh hasil kerja yang baik. Selanjutnya, untuk memperoleh
kinerja yang baik, unggul dan efektif perlu didukung oleh peralatan dan
ketersedian/kesiapan tekhnologi, standar kinerja, mangjemen dan rekan kerja.

Pimpinan pada satu lembaga pendidikan, organisasi sosial, kantor-kantor

pemerintah, dan satuan kerja lainnya, menginginkan karyawan atau anggota



organisasinya dapat dan mampu bekerja dengan kinerja maksimal. Tujuannya
adalah dengan kinerja tinggi akan mampu mewujudkan tujuan lembaga secara
yangbtelah direncanakan. Lembaga dengan budaya kerja yang tinggi terlihat dari
ciri-ciri berikut: (1) Karyawan mengetahui pasti apa yang diharapkan dari
lembaga atau organisasi akan tujuan dan akuntabilitas yang diinginkan; (2)
karyawandiharapkan memiliki keterampilan dan kompetensi untuk mewujudkan
tujuan lembaga atau organisasi; (3) kinerja yang tinggi perlu diakui dan harus
mendapatkan penghargaan; (4) Anggota lembaga atau organisasi merasa
pekerjaannya layak untuk dilakukan dan ada kecocokan yang kuat antara
pekerjaan dan kemampuannya; (5) manger harus memposisikan dirinya sebagai
pengambilan kebijakan untuk bertindak sebagai pemimpin, mendukung dan
melatih, memberikan umpan balik secara teratur, mereview kinerja dan
pengembangan kemampuan lainya ; (6) adanya pengelolaan bakat yang dijamin
melalui kinerja yang tinggi sebagali kunci sukses;, dan (7) harus terbentuknya
suasana kerja yang penuh kepercayaan dan kerja sama tim untuk memberikan
layanan Kkhusus kepada semua unsur yang membutuhkannya. (Dewi, I.C.
2013:139).

Penjelasan di atas, menerangkan bahwa kinerja tinggi, efektif dan efisien
sulit untuk dilahirkan atau dibentuk di lingkungan kerja. Kebanyakan masih
bergantung pada potensi yang dimiliki karyawan dalam menyelesaikan tugas.
Keterampilan karyawan atau anggota lembaga/organisasi, motivas kerja, dan
keterlibatan anggota organisasi pada satu pekerjaan yang sesuai kemampuan

dimiliki merupakan faktor yang dapat menghasilkan kinerja yang tinggi.

B. Partisipas Penyusun Anggaran

Anggaran adalah sesuatu besaran yang diharapkan oleh sekolompok
orang, lembaga, satuan kerja atau organisasi pada masa tertentu bahkan masa yang
akan datang. Oleh karena itu, angaran sulit diwujudkan tanpa ada perencanaan
yang matang. Perencanaan dibuktikan dengan adanya kegiatan penyusunan
anggaran. Penyusunan anggaran telah memiliki gambaran masa depan apa yang

bisa dilaksanakan atau dikerjakan. Maka dalam penyusunan anggaran diperlukan



tim kerjasama yang baik dan bisasanya tim kerja dibutuhkan partisipasinya dalam
penyusunan anggaran.

Partisipasi anggaran adalah tingkat seberapa jauh Kketerlibatan dan
pengaruh individu didalam menetukan dan menyusun anggaran yang ada dalam
divis atau bagiannya, baik secara periodik maupun tahunan. Partisipasi anggaran
menunjukkan pada luasnya bagi aparat pemerintah daerah dalam memahami
anggaran oleh unit kerjanya dan pengaruh tujuan pusat pertaggungjawaban
anggaran mereka. Sedangkan kinerja Aparat Pemerintah adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu pimpinan dalam menila pencapaian suatu strategi
melalui aat ukur finansial dan non finansial. Partisipasi penyusunan anggaran
pada dasarnya mengizinkan manger tingkat bawah mempertimbangkan
bagai mana anggaran dibentuk (Hansen dan Mowen, 2000).

Suatu lembaga atau organisass menjadi lebur dan kabur dikarenakan
dengan kegagalan dalam menyusun anggaran. Padaha penyusunan anggaran
merupakan kegiatan untuk mencari titik kepastian kegiatan yang akan
dilaksanakan. Banyak lembaga harus melaksanakan kegiatan inti dan penting pada
momen tertentu, tetapi terkendala dengan tidak ada persiapan anggaran. Pada
kegiatan yang akan dilaksanakan menyangkut harapan banyak orang, harapan
karyawan, dan dambaan semua insan. Akhirnya, lembaga digoyangkan oleh
banyak orang yang tidak merasakan harapan dan keinginan. Oleh karena itu,
perencanaan semua kegiatan harus melalui penyusunan anggaran.

Perencanaan merupakan suatu kegiatan esensial yang perlu dirumuskan
dalam rangka memperoleh capaian tujuan yang diinginkan. Maka perencanaan
merupakan suatu proses yang tidak pernah berakhir. Handoko, T.H. (2002:78)
menjelaskan bahwa perencanaan itu merupakan suatu proses yang tidak berakhir,
dimana setelah renca sudah dapat diputuskan, maka harus diimplementasikan
dalam bentuk kegiatan, dan bila dari rencana telah mencapai tujuan, maka lahir
rencana selanjutnya dengan kegiatan sama ataupun berbeda. Oleh karena itu,
agara suatu kegiatan dapat terlaksana secara efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan dapat dimulai dengan kegiatan perencanaan.



Perencanaan perlu dilakukan karena perencanaan dapat meminimalkan
tingkat kesalahan dalam pencapaian tujuan. Perencanaan juga dapat memberikan
suatu gambaran dalam meningkatkan pencapaian tujuan dari suatu organisasi.
Dengan demikian perencanaan menjadi sangat penting untuk diputuskan diawal
pelaksanaan kegiatan. Misalnya, perencanaan keuangan terhadap sgumlah
kegiatan di lembaga pendidikan tinggi. Tanpa perencanan yang baik, maka
sgjumlah akan menjadi tidak efisien dan tidak efektif dalam menjacapal tujuan
yang diharapkan. (Handoko, T.H., 2002:80).

Menurut Dedi (2008), memberikan penjelasan bahwa pengertian tentang
anggaran adalah suatu proses yang dilakukan secara sungguh-sungguh oleh
organisas, satker (satuan kerja), lembaga pemerintah dan swasta pada sektor
publik untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki pada kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terbatas (the process of allocating resources to unlimited
demands). Selanjutnya, secara detil dan rinci dijelaskan kembali oleh Gunawan
(dalam Putra, D., 2003:6) bahwa anggaran merupakan kata benda, yaitu hasil
yang diperoleh setelah menyelesaikan tugas perencanaan, yang menunjukkan
suatu proses, sgak dari tahap persigpan yang diperlukan, penyusunan rencana,
pengumpulan berbagai data dan informas yang perlu dan akhirnya tahap
pengawasan. Dengan demikian, tugas perencanaan merupakan suatu proses yang
diakhiri dengan keelasan program sehingga memberikan keelasan besarnya
anggaran atau jumlah uang yang harus tetapkan.

Anggaran merupakan besaran yang tidak dapat dipisahkan dengan
kegiatan. Apa sgja kegiatan yang direncanakan, sudah pasti ikut dibahas berapa
anggaran yang dibutuhkan. Adakalanya kegiatan disesuaikan dengan besarnya
anggaran yang tersedia. Ada juga anggaran mengikuti besarnya kapasitas kegiatan
yang dilaksanakan. Keduanya tetap tidak dapat dipisahkan. Bagi yang memiliki
anggaran besar tanpa penghematan, tentu anggaran mengikuti perencanaan
kegiatan. Tetapi bagi yang tidak memiliki banyak anggaran, terpaksalah kegiatan
yang dilaksanakan sesuai dengan anggaran yang tersedia. Hal ini diibaratkan
antara orang miskin dan orang kaya. Bagi orang miskin kegiatan dilaksanakan

sebesar kemampuan dana. Tetapi bagi orang kaya akan melaksanakan suatu



kegiatan yang berkualitas tanpa harus terbeban dengan dana yang diperlukan.
Artinya seberapapun dana yang diperlukan akan dianggarkan. Hal inilah
selanjutnya dinamakan dengan kemampuan atau kesanggupan keuangan.

Keuangan dapat diibaratkan seperti halnya darah dalam tubuh manusia.
Kebanyakan organ dapat bergerak dan dapat digerakkan karena adanya aliran
darah. Begiru juga pergerakan pendidikan selama ini, sangat bergantung baik
buruknya perencanaan keuangan yang telah diputuskan. Oleh karena itu uang
perlu dikelola dengan efektif dan efisien agar pencapaian tujuan pendidikan dapat
dilaksanakan dengan bak. (Tim Dosen Administrass Pendidikan UPI,
2012:256). Ternyata, banyaknya uang bukanlah jaminan mutlak untuk
memberikan kualitas keberhasilan pendidikan. Karena, banyak pun anggaran
yang dimiliki, jika tidak dikelola dengan baik sesuai prosedur, dan skala
perioritas, maka output dan outcome akan mengecewakan. Oleh sebab itu,
anggaran harus dikelola dengan bak dan harus diupayakan penggunaan
efektifitas dan efisiensi.

Penganngaran pendidikan harus direncanakan sebaik mungkin. Karena
anggaran yang akan direnacanakan dapat berfungsi sebagal alat perencanaan.
Artinya perencanaan anggaran dapat mengarahkan dan menentukan kearah mana
kebijakan-kebijakan yang akan dibuat. Anggaran dapat berfungsi sebagai alat
pengendalian. Sebab sistem penganggaran dapat direncanakan untuk menindak
lanjuti sgumlah kegiatan dalam menyelesalkan masalah pendidikan.
Penganggaran juga berfungsi sebagal aat kebijakan. Karena penganggaran dapat
menentukan arah atas kebijakan-kebijakan yang akan diambil. Anggaran dapat
berfungs sebagai alat penilaian kinerja. Hal ini dapat dilihat dengan segjumlah
kegiatan dapat diefektifkan dengan penganggaran yang memadai. (Tim Dosen
Administras Pendidikan UPI, 2012:258).

Menurut Siswanto (2008:45) memberikan suatu keterangan bahwa
perencanaan itu terdiri atas aktifitas-aktifitas yang diterapkan atau dijalankan
oleh manger untuk memikirkan tetang bagaimana kemajuan masa depan yang
mungkin dicapai, apa tantangan yang akan dihadapi. Oleh karena itu kegiatan

perencanaan haruslah memperhatikan unsur prakiraan (ferocasting), penetapan



tujuan (Establilishing Objective), dan pemograman (programming). Maka
perencanaan dapat dapat dikatakan sebagai suatu aktifitas universal sumber daya
manusia (apakah itu karyawan, dosen atau siapa sgja yang akan dilibatkan), dan
dasar dalam suatu kehidupan untuk menentukan suatu hasil yang diharapkan.
Perencanaan anggaran, keuangan atau penganggaran terhadap sejumlah
kegiatan pada satu organisas dibutuhkan kinerja yang maksimal. Kinerja
maksimal dalam penyusunan anggaran juha butuh kerjasama tim. Kerjama tim
merupakan keterlibatan semua unsur yang berkaitan dengan anggran terhadap
kegiatan yang akan dilaksanakan. Dengan demikian, kegiatan penyusunan
anggaran tidak bermakna dan akan menyesatkan jika disusun dan direncanakan
oleh sedikit orang. Tetapi keberhasilan penyusunan anggran karena melibatkan
banyak orang berkenaan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Keterlibatan
orang dalam penyusunan anggaran dapat dikatakan sebagal partisipas dalam
penyusunan anggara. Jika partisipasi tim penyusu anggaran menjadi melemah,
maka finalisas penetapan anggaran menjadi tidak berkualitas. Partisipasi
penyusunan anggaran merupakan kata yang diharapkan untuk keberhasilan
sgumlah kegiatan. Partisipasi perlu ditingkatkan karena memberikan kualitas
kerja (kinerja) tim dalam penyusunan anggaran. Sehingga, menjadi sangat lazim

apabila banyak orang membahas tentang partisipasi tim penyusunan anggaran.

C. Respon Dosen

Respons satu kata yang sering disebut dan diucapkan dalam berbagai
pembicaraan. Sering orang mengaitkan respon dengan stimulus. Respon bahkan
dipandang sangat bergantung pada stimulus. Biasanya, jika stimulus yang
diberikan baik, maka akan direspon baik pula. Demikian halnya dengan berbagai
ggaagegaa lain daam kehidupan, seldu menjadi sebuah perilakuk aksi
dan reaksi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), respon diartikan
sebagai tanggapan atau reaksi, dan atau menanggapal. Artinya tanggapan tersebut
merupakan reaksi atas suatu perisriwa/ kgjadian yang berasal dari stimulus atau

penyebab dari peristiwa. Arti yang uraikan menurut kamus KBBI memberikan



arti yang berdekatan. Sehingga dari ketiga arti yang dituliskan dapat digunakan
salah satunya  untuk semua  kegadian/ggjadla  atau peristiwa.
(https://kbbi.web.id/respons:2019).

Respons dapat sgja diartikan reaks terhadap suatu ransangan yang
diterima indra manusia. Respons sering ditunjukkan dengan perilaku setelah
mendapatkan suatu ransangan dari sekelilingnya. Namun demikian tidak
semuanya respon hanya ditampilkan dalam wujud perilaku, tetapi dapat sgja
ditunjukan dengan sikap, pengetahuan, pernyataan atau melalui bahasa yang
disampaikan untuk menjalaskan maksud-maksud yang diinginkan.

Menurut Gulo (1996) memberikan pengertian tentan respon adalah suatu
reaks atau jawaban yang bergantung pada stimulus atau merupakan hasil
stimulus tersebut. Stumulus ini dapat berasal dari beberapa faktor dari luar berupa
objek atau ha apa sga yang dapat menghasilkan respon. Bisa sga faktor
stimulusnya lebih banyak, tetapi respon yang dihasilkan adalah tunggal, atau
sebaliknya, respon yang dihasilkan adalah ganda sedang faktor penyebabnya
tunggal .

Teori Behaviorisme menjelaskan bahwa respons dipasangkan dengan
ransangan dalam menjelaskan proses terbentuknya perilaku. Sehingga dapat juga
dipahami bahwa respons merupakan perilaku yang ditunjukkan seseorang akibat
adanya ransangan dari lingkungannya. Apabila rangsangan dan respon
dipasangkan, maka muncullah perilaku. Maka perilaku itu hadir karena terjadinya
proses perkawinan antara rangsangan dan respon. Keduanya terjadi dengan
proses sebab akibat. (https://id.wikipedia.org/wiki/Respons).

Respons dosen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebab akibat

yang stimulusnya dihubungkan dengan partisipasi tim penyusn anggaran PTKIN

provinsi Aceh. Yang menjadi stimulus adalah partisipasi tim penyusun anggaran,
sedang yang menjadi respon adalah kinerja dosen. Respon dosen merupakan
gambaran yang dapat dipelgjari terhadap partisipasi tim penyusun anggaran. Oleh
sebab itu, respon dosen dalam penelitian ini menjadi tertarik untuk dikaji dan
diketahui. Apalagi respon dosen ini akan dikaitkan dengan ada atau tidaknya
mempengaruhi kinerja dosen. Karrena, jika partisipas tim penyusun anggaran



direspon oleh dosen dapat mempengaruhi kinerja dosen, maka partisipasi tim
penyusun anggaran harus diupayakan meningkat. Tetatpi, apabila partisisipas
tim tersebut tidak mempengaruhi kinerja dosen, maka partisipasi tim penyusun
anggaran tidak membehayakan terhadap kinerja dosen.

Respon merupakan tanggapan yang belum menjadi hal yang serius untuk
dipikirkan. Tetapi respon juga akan dapat meningkatkan statusnya pada tindakan,
kesimpulan bahkan pedoman, jika yang respon oleh sebagaian atau kelompok
orang tidak diminimaliisir dalam waktu tertentu. Jika respon terus berkembang
secara kontinyu terhadap berbagai hak, maka dapat sga respon menjadi suatu
kesimpulan yang nyata dirasakan. Oleh karena itu, dengan adanya respon
seharusnya menjadi gambaran awa untuk mengambil tindakan yang tepat

terhadap yang diresponkan.;



BAB I

KAJIAN TEORITIS

D. Konsep Kinerja

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang bernaung di
bawah koordinass Kementerian Agama Rrepublik Indonesia sedang bersaing
dalam meningkatkan mutu. Karena dengan mutu mereka dapat menunjukkan
keunggulan masing-masing sesama PTKIN maupun Perguruan Tinggi Umum di
bawah Kemenristekdikti. Secara umum, mutu yang mereka tunjukkan adalah
melalui kinerja unggul mereka pada semua bidang. Mutu merupakan variabel
yang masih dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang sangat
mendasar dan banyak diteliti pakar adalah kinerja. Alasannya adaah kinerjalah
yang memberikan pengaruh langsung kepada adanya peningkatan mutu di
PTKIN.

Kata kinerja merupakan kata yang diperbincangkan banyak kalangan.
Kata kinerja adadlah satu kata yang sering diperdebatkan di lingkungan
perkantoran, di lembaga pendidikan tinggi, dan bahkan dalam dunia politik.
Kinerja sering dibahas di kalangan pendidikan tinggi dengan tujuan peningkatan
kerja. Kadang kala kinerja menjadi dasar dan standar dalam pengukuran
suksesnya suatu perguruan tinggi. Misalnya, bagaimana tentang kinerja dosen
dalam upaya peningkatan kemauan akademik di lingkungan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Provins Aceh. Kemudian bagaimana
tentang Kinerja penyusunan anggaran secara efektif dan efisen yang harus
dilaksanakan agar semua ketercapaian kegiatan akademik dapat dilaksanakan
secaramaksimal.

Kinerja saat ini mulai dijadikan variabel yang menjadi sasaran para
peneliti, para pimpinan perguruan tinggi bahkan menjadi target oleh para aktivis
penjamin mutu di lingkungan PTKIN Provinsi Aceh. Oleh karena itu kata kinerja
menjadi  serius untuk dipelgari. Jika dilitinjau dari definisinya, Marwan

(2015:34) menjelaskan secara epistimologi, bahwa kata kinerja (performance)



berasal dari kata “to perform” yang diberikan, atas empat kemungkinan arti
yaitu melakukan, memenuhi atau menjalankan sesuatu, melaksanakan suatu
tanggung jawab dan melakukan sesuatu yang diharapkan seseorang.

Berdasarkan pengalaman oleh banyak orang, kinerja perilaku kemampuan
yang ditunjukkan seseorang dalam proses melaksanakan atau menyelesaikan
pekerjaan. Pekerjaan tersebut merupakan tanggungjawab setiap orang
sebagaimana tugas diemban dari instans atau lembaga. Pada prinsipnya kinerja
itu merupakan tanggung jawab hati nurani manusia dalam komitmen kerja
Tentunya pekerjaan yang dapat diselesalkan dengan penuh tanggungjawab
merupakan harapan ideal yang seharusnya terbentuk pada setiap orang. Dalam
proses kerja, semakin baik tanggung terhadap suatu pekerjaan, maka semakin baik
pula kinerja yang dapat ditunjukkan. Perilaku dan sikap yang demikian
merupakan suatu prestas kerja, dan biasanya memiliki akan memperoleh
penghargaan yang berkelanjutan. Berkenaan dengan hal tersebut, Syamsir Torang
menjelaskan bahwa: “Pemberian penghargaan kepada seorang pegawai/karyawan
dapat didasarkan pada kinerja yang dicapai. (Torang, S., 2013:200).

Untuk organisas yang bergerak di bidang swasta, dapat sgja kinerja
dijadikan sebagai dasar penghargaan, banyaknya upah yang patut dibayarkan,
pemberian bonus yang disesuaikan, dan penghargaan lainnya. Sementara untuk
organisas pemerintahan yang gagjinya dibayar dengan uang negara, secara
otomatis didasarkan atas kinerja setiap individu melalui jumlah jam kerja perhari.
Hal ini berkaitan dengan apa yang diterangkan oleh Fahm, 1. (2014:127) bahwa
kinerja merupakan suatu hasil yang ditunjukkan oleh sebuah organisasi dalam
kurun waktu tertentu. Kinerjaini merupakan suatu hasil pekerjaan yang berkaitan
dengan tujuan dan harapan dari organisasi atau satuan kerja tertentu, berkaitan
juga dengan kepuasan banyak orang, dan dirasakan adanya kontribusi secara
ekonomi. Maka tepat dan patutlah jika kinerja dijadikan sebagai patokan atau
gambaran untuk menghargal pekerjaan seseorang.

Abdillah A.C., dan Wadi, F. (2011:35) menuliskan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam

bekerja menuntaskan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan



kepadanya. Apabiladilihat dari penjelasan ini, maka kinerja seseorang dipandang
baik tidak hanya mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan jumlah yang
banyak dalam satu waktu. Kerena, banyaknya pekerjaan yang telah diselesaikan
tidak menjadi satu pekerjaan yang berkualitas apabila sejumlah pekerjaan itu tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Apaagi sgumlah pekerjaan yang diselesaikan
adalah salah. Dalam hal ini, akan lebih baik pekerjaan dapat diselesaikan dalam
jumlah yang kecil, tetapi semuanya sesuai dengan aturan dan merupakan
pekerjaan yang benar. Kinerja haruslah memiliki hasil kerja secara kuantitas dan
kualitas dalam bekerja. Sebab kinerja masing-masing pegawai menjadi akumulasi
kinerja organisasi. Kekuatan kinerja perorangan menjadi kehebatan kinerja
organisasi.

Kinerja perorangan (individual performance) dengan kinerja lembaga
(institutional performance) atau kinerja organisasi (corporate performance)
terdapat hubungan yang erat. Dengan perkataan lain bila kinerja karyawan
(individual performance) baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi
(corporate performance) juga baik. Kinerja seorang karyawan akan baik bila ia
mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena gaji atau diberi
upah sesual dengan perjanjian dan mempunyai harapan (expectation) masa depan
lebih baik. (Tampubolon, B.D.,2007:106-115).

Dengan demikian, kinerja menjadi harapan semua instansi, baik
pemerintah maupun swasta, yakni mampu bekerja dengan hasil maksima dan
sesuai waktu yang direncanakan. Karena dengan kinerjalah tujuan lembaga akan
dicapal sesual yang ditetapkan.

Pembahasan tentang kinerja pada dasarnya adalah pembahasan tentang
bagaimana seseorang mampu melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya.
Oleh Silalahi, U. (2011;424) menuliskan tiga unsur penting yang memberikan
pengaruh terhadap seseorang dalam bekerja. Unsur-unsur yang dimaksud adalah
kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan, tingkat usaha yang diarahkan,
dan dukungan organisasi. Ketiga hal tersebut menjadi acuan untuk memberikan
keyakinan bahwa kinerja seseorang dapat tercapai dengan kualitas yang tinggi.



Daam ha berkaitan tentang kinerja keuangan juga menjadi acuan yang
sama. Misalnya, berkaitan dengan kinerja keuangan suatu satker atau perusahaan
dapat didefinisikan sebagal prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potens
perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan
untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang dapat ikendalikan
pada masa depan dan untuk dapat dijadikan bahan estimas ke depan. (Orniati, Y .,
2009:206).

Kinerja keuangan merupakan hasil kerja para perencana atau penyusun
anggaran pada sebuah satker atau lembaga. Para penyusun anggaran termasuk
daam kelompok bagian keuangan. Karena merekalah yang akhirnya pelaku
realisasi anggaran sebagai penyusun anggaran. Maka, dalam penelitian ini yang
menjadi penyusun anggaran adalah mereka yang bekerja di bidang perencanaan
atau penyusun anggaran. Jika berbicara persoalan partisipas penyusun anggaran,
maka para pelaku realisas keuangan adalah pihak yang menyentuh langsung
dengan partisipasi penyusun anggaran.

Selanjutnya Dewi, 1.C. (2013:139) memberikan suatu penjelasanbahwa
suatu organisasi, satuan kerja, atau lembaga pendidikan tinggi yang budaya dan
kinerja yang tinggi dapat dilihat dari ciri-ciri sebaga berikut:

(2 Karyawan atau yang melaksanakan tugas tahu apa tujuan yang
diharapkan dari lembaga secara jelas dan akuntabilitas; (2) karyawan atau
yang melaksanakan tugas memiliki keterampilan dan akuntabilitas; (3)
kinerja yang tinggi selalu diakui dan dihargai; (4) perkerjawan yang
dilakukan merasa yang melaksanakan tugas, (5) pimpinan dapat
memberikan dukungan melalui pengambil kebijakan di SPMF; (6) adanya
anaisis bakat, untuk melakukan umpan balik, mereview kinerja dan
pengembanga; (7) adanya suatu iklim dan kepercayaan bahkan kerja sama
tim dengan harapan dapat memberikan pelayanan baik kepada semua
orang.

Sementara itu, untuk melihat atau mengukur kinerja dosen di Perguruan
Tinggi dapat sgja berbeda jauh dengan karyawan di perusahaan. Karena dosen
memiliki tugas yang unik di Perguruan Tinggi, yakni tugas Tridarma Perguruan
Tinggi. Untuk mengukur kinerja dosen yang tepat di Perguruan Tinggi dapat
dilakukan sebagaimana verisi Anggota IKAPI (2011:9) menguraikan bahwa dosen



harus dapat melaksanakan tugas dan kewajiban profesionalnya sebaga berikut:
(1) dosen sebagai pendidik; (2) dosen sebagai pendliti; (3) dosen sebagai pengabdi
kepada masyarakat; (4) dosen sebagai pembimbing mahasiswa; (5) dosen sebagai
pemimpin; (6) dosen sebagai inovator; dan (7) dosen sebagai motivator. Sehinga
baik atau buruknya kinerja dosen tercermin dari balk-buruknya dalam
mengimplementasikan ketujuh fungsi tersebut.

Kinerja menjadi kajian dan pembahasan dimana-mana, dilembaga
pendidikan, di perusahaan, di kantor-kantor pemerintah daerah dan juga di
kalangan organisasi kemasyarakatan. Oleh karena itu, pantas untuk dipelaari
tentang apa sgja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Oleh Silalahi, U.
(2011:424) menyebutkan bahwa: “terdapat tiga faktor utama yang selalu
mempengaruhi buruk dan baiknya kinerja seseorang dalam bekerja. Faktor-faktor
tersebut adalah kemampuan individual untuk menyelesaikan pekerjaan,
kemampuan usaha yang sanggup mengarahkan dirinya pada pekerjaan, dan
dukungan dari organisasi tempat bekerja”.

Baik buruknya kinerja seseorang perlu diukur, agar dapat memberikan
gambaran sebesar gpa kemampuan seseorang tersebut mampu menyelesaikan
pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. Sehingga lermbaga atau program pekerjaan
dapat ditargetkan dalam penyelesaiannya. Oleh sebab itu menurut Silalahi, U ikut
menjelaskan bahwa kinerja perlu dilakukan pengukuran, dan untuk mengukur
ketiga faktor yang telah disebutkan di atas secara luas dalam berbagai literatur
tentang manajemen dapat diformulasikan sebagai berikut:

P=AXEXS

Diaman:
P = Performance (Kinerja)
A = Ability (Kemampuan)
E = Effort (Usaha)
S = Support (Dukungan)



Silalahi, U (2011:409) jugaikut menggambarkan secarajelas tentang
komponen-komponen yang termasuk pada beberapa besaran atau variabel yang

dideskripsikan melalui gambar berikut:

Kemampuan: Usaha:

- Bakat - Motivasi

- Minat - EtikaKerja
- Kepribadian - Kehadiran

- RancanganTugas

KINERJA
INDIVIDU (kuantitas dan

Dukungan :
- Peralatan dan Tekhnologi

- Standar Kinerja

- Mangjemen dan Rekan Kerja

Gambar 2.1. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Individu.
Sumber: Diadaptas dari Mathis dan Jackson (dalam Ulber Silalahi, 2011, p. 409)

Menurut Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah: (1) faktor kemampuan; (2) faktor usaha;
dan (3) faktor dukungan. Maka, kinerja seseorang perlu diselaraskan dengan
bakat, dan minat bahkan terhadap kepribadiannya. Oleh karena itu, tiga ha
tersebut akan memberikan kemampuan untuk bekerja. Tetapi, kinerja dapat juga
dipengaruhi faktor lain seperti motivasi, etika kerja, kehadiran dan rancangan
tugas untuk memperoleh hasil kerja yang baik. Selanjutnya, untuk memperoleh
kinerja yang baik, unggul dan efektif perlu didukung oleh peralatan dan
ketersedian/kesiapan tekhnologi, standar kinerja, mangjemen dan rekan kerja.

Pimpinan pada satu lembaga pendidikan, organisasi sosial, kantor-kantor
pemerintah, dan satuan kerja lainnya, menginginkan karyawan atau anggota

organisasinya dapat dan mampu bekerja dengan kinerja maksimal. Tujuannya



adalah dengan kinerja tinggi akan mampu mewujudkan tujuan lembaga secara
yangbtelah direncanakan. Lembaga dengan budaya kerja yang tinggi terlihat dari
ciri-ciri berikut: (1) Karyawan mengetahui pasti apa yang diharapkan dari
lembaga atau organisasi akan tujuan dan akuntabilitas yang diinginkan; (2)
karyawandiharapkan memiliki keterampilan dan kompetensi untuk mewujudkan
tujuan lembaga atau organisasi; (3) kinerja yang tinggi perlu diakui dan harus
mendapatkan penghargaan; (4) Anggota lembaga atau organisasi merasa
pekerjaannya layak untuk dilakukan dan ada kecocokan yang kuat antara
pekerjaan dan kemampuannya; (5) manger harus memposisikan dirinya sebagai
pengambilan kebijakan untuk bertindak sebagai pemimpin, mendukung dan
melatih, memberikan umpan balik secara teratur, mereview kinerja dan
pengembangan kemampuan lainya ; (6) adanya pengelolaan bakat yang dijamin
melalui kinerja yang tinggi sebagali kunci sukses, dan (7) harus terbentuknya
suasana kerja yang penuh kepercayaan dan kerja sama tim untuk memberikan
layanan khusus kepada semua unsur yang membutuhkannya. (Dewi, I.C.
2013:139).

Penjelasan di atas, menerangkan bahwa kinerja tinggi, efektif dan efisien
sulit untuk dilahirkan atau dibentuk di lingkungan kerja. Kebanyakan masih
bergantung pada potensi yang dimiliki karyawan dalam menyelesaikan tugas.
Keterampilan karyawan atau anggota lembaga/organisasi, motivas kerja, dan
keterlibatan anggota organisasi pada satu pekerjaan yang sesuai kemampuan
dimiliki merupakan faktor yang dapat menghasilkan kinerja yang tinggi.

E. Partisipas Penyusun Anggaran

Anggaran adalah sesuatu besaran yang diharapkan oleh sekolompok
orang, lembaga, satuan kerja atau organisasi pada masa tertentu bahkan masa yang
akan datang. Oleh karena itu, angaran sulit diwujudkan tanpa ada perencanaan
yang matang. Perencanaan dibuktikan dengan adanya kegiatan penyusunan
anggaran. Penyusunan anggaran telah memiliki gambaran masa depan apa yang
bisa dilaksanakan atau dikerjakan. Maka dalam penyusunan anggaran diperlukan



tim kerjasama yang baik dan bisasanya tim kerja dibutuhkan partisipasinya dalam
penyusunan anggaran.

Partisipasi anggaran adalah tingkat seberapa jauh Kketerlibatan dan
pengaruh individu didalam menetukan dan menyusun anggaran yang ada dalam
divis atau bagiannya, baik secara periodik maupun tahunan. Partisipasi anggaran
menunjukkan pada luasnya bagi aparat pemerintah daerah dalam memahami
anggaran oleh unit kerjanya dan pengaruh tujuan pusat pertaggungjawaban
anggaran mereka. Sedangkan kinerja Aparat Pemerintah adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu pimpinan dalam menila pencapaian suatu strategi
melalui aat ukur finansial dan non finansial. Partisipasi penyusunan anggaran
pada dasarnya mengizinkan manger tingkat bawah mempertimbangkan
bagai mana anggaran dibentuk (Hansen dan Mowen, 2000).

Suatu lembaga atau organisass menjadi lebur dan kabur dikarenakan
dengan kegagalan dalam menyusun anggaran. Padaha penyusunan anggaran
merupakan kegiatan untuk mencari titik kepastian kegiatan yang akan
dilaksanakan. Banyak lembaga harus melaksanakan kegiatan inti dan penting pada
momen tertentu, tetapi terkendala dengan tidak ada persiapan anggaran. Pada
kegiatan yang akan dilaksanakan menyangkut harapan banyak orang, harapan
karyawan, dan dambaan semua insan. Akhirnya, lembaga digoyangkan oleh
banyak orang yang tidak merasakan harapan dan keinginan. Oleh karena itu,
perencanaan semua kegiatan harus melalui penyusunan anggaran.

Perencanaan merupakan suatu kegiatan esensial yang perlu dirumuskan
dalam rangka memperoleh capaian tujuan yang diinginkan. Maka perencanaan
merupakan suatu proses yang tidak pernah berakhir. Handoko, T.H. (2002:78)
menjelaskan bahwa perencanaan itu merupakan suatu proses yang tidak berakhir,
dimana setelah renca sudah dapat diputuskan, maka harus diimplementasikan
dalam bentuk kegiatan, dan bila dari rencana telah mencapai tujuan, maka lahir
rencana selanjutnya dengan kegiatan sama ataupun berbeda. Oleh karena itu,
agara suatu kegiatan dapat terlaksana secara efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan dapat dimulai dengan kegiatan perencanaan.



Perencanaan perlu dilakukan karena perencanaan dapat meminimalkan
tingkat kesalahan dalam pencapaian tujuan. Perencanaan juga dapat memberikan
suatu gambaran dalam meningkatkan pencapaian tujuan dari suatu organisasi.
Dengan demikian perencanaan menjadi sangat penting untuk diputuskan diawal
pelaksanaan kegiatan. Misalnya, perencanaan keuangan terhadap sgumlah
kegiatan di lembaga pendidikan tinggi. Tanpa perencanan yang baik, maka
sgjumlah akan menjadi tidak efisien dan tidak efektif dalam menjacapal tujuan
yang diharapkan. (Handoko, T.H., 2002:80).

Menurut Dedi (2008), memberikan penjelasan bahwa pengertian tentang
anggaran adalah suatu proses yang dilakukan secara sungguh-sungguh oleh
organisas, satker (satuan kerja), lembaga pemerintah dan swasta pada sektor
publik untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki pada kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terbatas (the process of allocating resources to unlimited
demands). Selanjutnya, secara detil dan rinci dijelaskan kembali oleh Gunawan
(dalam Putra, D., 2003:6) bahwa anggaran merupakan kata benda, yaitu hasil
yang diperoleh setelah menyelesaikan tugas perencanaan, yang menunjukkan
suatu proses, sgak dari tahap persigpan yang diperlukan, penyusunan rencana,
pengumpulan berbagai data dan informas yang perlu dan akhirnya tahap
pengawasan. Dengan demikian, tugas perencanaan merupakan suatu proses yang
diakhiri dengan keelasan program sehingga memberikan keelasan besarnya
anggaran atau jumlah uang yang harus tetapkan.

Anggaran merupakan besaran yang tidak dapat dipisahkan dengan
kegiatan. Apa sgja kegiatan yang direncanakan, sudah pasti ikut dibahas berapa
anggaran yang dibutuhkan. Adakalanya kegiatan disesuaikan dengan besarnya
anggaran yang tersedia. Ada juga anggaran mengikuti besarnya kapasitas kegiatan
yang dilaksanakan. Keduanya tetap tidak dapat dipisahkan. Bagi yang memiliki
anggaran besar tanpa penghematan, tentu anggaran mengikuti perencanaan
kegiatan. Tetapi bagi yang tidak memiliki banyak anggaran, terpaksalah kegiatan
yang dilaksanakan sesuai dengan anggaran yang tersedia. Hal ini diibaratkan
antara orang miskin dan orang kaya. Bagi orang miskin kegiatan dilaksanakan

sebesar kemampuan dana. Tetapi bagi orang kaya akan melaksanakan suatu



kegiatan yang berkualitas tanpa harus terbeban dengan dana yang diperlukan.
Artinya seberapapun dana yang diperlukan akan dianggarkan. Hal inilah
selanjutnya dinamakan dengan kemampuan atau kesanggupan keuangan.

Keuangan dapat diibaratkan seperti halnya darah dalam tubuh manusia.
Kebanyakan organ dapat bergerak dan dapat digerakkan karena adanya aliran
darah. Begiru juga pergerakan pendidikan selama ini, sangat bergantung baik
buruknya perencanaan keuangan yang telah diputuskan. Oleh karena itu uang
perlu dikelola dengan efektif dan efisien agar pencapaian tujuan pendidikan dapat
dilaksanakan dengan bak. (Tim Dosen Administrass Pendidikan UPI,
2012:256). Ternyata, banyaknya uang bukanlah jaminan mutlak untuk
memberikan kualitas keberhasilan pendidikan. Karena, banyak pun anggaran
yang dimiliki, jika tidak dikelola dengan baik sesuai prosedur, dan skala
perioritas, maka output dan outcome akan mengecewakan. Oleh sebab itu,
anggaran harus dikelola dengan bak dan harus diupayakan penggunaan
efektifitas dan efisiensi.

Penganngaran pendidikan harus direncanakan sebaik mungkin. Karena
anggaran yang akan direnacanakan dapat berfungsi sebagal alat perencanaan.
Artinya perencanaan anggaran dapat mengarahkan dan menentukan kearah mana
kebijakan-kebijakan yang akan dibuat. Anggaran dapat berfungsi sebagai alat
pengendalian. Sebab sistem penganggaran dapat direncanakan untuk menindak
lanjuti  sgumlah kegiatan dalam menyelesalkan masalah pendidikan.
Penganggaran juga berfungsi sebagal aat kebijakan. Karena penganggaran dapat
menentukan arah atas kebijakan-kebijakan yang akan diambil. Anggaran dapat
berfungs sebagai alat penilaian kinerja. Hal ini dapat dilihat dengan segjumlah
kegiatan dapat diefektifkan dengan penganggaran yang memadai. (Tim Dosen
Administras Pendidikan UPI, 2012:258).

Menurut Siswanto (2008:45) memberikan suatu keterangan bahwa
perencanaan itu terdiri atas aktifitas-aktifitas yang diterapkan atau dijalankan
oleh manger untuk memikirkan tetang bagaimana kemauan masa depan yang
mungkin dicapai, apa tantangan yang akan dihadapi. Oleh karena itu kegiatan

perencanaan haruslah memperhatikan unsur prakiraan (ferocasting), penetapan



tujuan (Establilishing Objective), dan pemograman (programming). Maka
perencanaan dapat dapat dikatakan sebagai suatu aktifitas universal sumber daya
manusia (apakah itu karyawan, dosen atau siapa sgja yang akan dilibatkan), dan
dasar dalam suatu kehidupan untuk menentukan suatu hasil yang diharapkan.
Perencanaan anggaran, keuangan atau penganggaran terhadap sejumlah
kegiatan pada satu organisas dibutuhkan kinerja yang maksimal. Kinerja
maksimal dalam penyusunan anggaran juha butuh kerjasama tim. Kerjama tim
merupakan keterlibatan semua unsur yang berkaitan dengan anggran terhadap
kegiatan yang akan dilaksanakan. Dengan demikian, kegiatan penyusunan
anggaran tidak bermakna dan akan menyesatkan jika disusun dan direncanakan
oleh sedikit orang. Tetapi keberhasilan penyusunan anggran karena melibatkan
banyak orang berkenaan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Keterlibatan
orang dalam penyusunan anggaran dapat dikatakan sebagal partisipas dalam
penyusunan anggara. Jika partisipasi tim penyusu anggaran menjadi melemah,
maka finalisas penetapan anggaran menjadi tidak berkualitas. Partisipasi
penyusunan anggaran merupakan kata yang diharapkan untuk keberhasilan
sgumlah kegiatan. Partisipasi perlu ditingkatkan karena memberikan kualitas
kerja (kinerja) tim dalam penyusunan anggaran. Sehingga, menjadi sangat lazim

apabila banyak orang membahas tentang partisipasi tim penyusunan anggaran.

F. Respon

Respons satu kata yang sering disebut dan diucapkan dalam berbagai
pembicaraan. Sering orang mengaitkan respon dengan stimulus. Respon bahkan
dipandang sangat bergantung pada stimulus. Biasanya, jika stimulus yang
diberikan baik, maka akan direspon baik pula. Demikian halnya dengan berbagai
ggadaggada lan daam kehidupan, selau menjadi sebuah perilakuk aks
dan reaksi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), respon diartikan
sebagai tanggapan atau reaksi, dan atau menanggapal. Artinya tanggapan tersebut
merupakan reaks atas suatu perisriwa/ kejadian yang berasal dari stimulus atau

penyebab dari peristiwa. Arti yang uraikan menurut kamus KBBI memberikan



arti yang berdekatan. Sehingga dari ketiga arti yang dituliskan dapat digunakan
salah satunya  untuk semua  kegadian/ggjadla  atau peristiwa.
(https://kbbi.web.id/respons:2019).

Respons dapat sgja diartikan reaks terhadap suatu ransangan yang
diterima indra manusia. Respons sering ditunjukkan dengan perilaku setelah
mendapatkan suatu ransangan dari sekelilingnya. Namun demikian tidak
semuanya respon hanya ditampilkan dalam wujud perilaku, tetapi dapat sgja
ditunjukan dengan sikap, pengetahuan, pernyataan atau melalui bahasa yang
disampaikan untuk menjalaskan maksud-maksud yang diinginkan.

Menurut Gulo (1996) memberikan pengertian tentan respon adalah suatu
reaks atau jawaban yang bergantung pada stimulus atau merupakan hasil
stimulus tersebut. Stumulus ini dapat berasal dari beberapa faktor dari luar berupa
objek atau ha apa sga yang dapat menghasilkan respon. Bisa sga faktor
stimulusnya lebih banyak, tetapi respon yang dihasilkan adalah tunggal, atau
sebaliknya, respon yang dihasilkan adalah ganda sedang faktor penyebabnya
tunggal .

Teori Behaviorisme menjelaskan bahwa respons dipasangkan dengan
ransangan dalam menjelaskan proses terbentuknya perilaku. Sehingga dapat juga
dipahami bahwa respons merupakan perilaku yang ditunjukkan seseorang akibat
adanya ransangan dari lingkungannya. Apabila rangsangan dan respon
dipasangkan, maka muncullah perilaku. Maka perilaku itu hadir karena terjadinya
proses perkawinan antara rangsangan dan respon. Keduanya terjadi dengan
proses sebab akibat. (https://id.wikipedia.org/wiki/Respons).

Respons dosen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebab akibat

yang stimulusnya dihubungkan dengan partisipasi tim penyusn anggaran PTKIN

provinsi Aceh. Yang menjadi stimulus adalah partisipasi tim penyusun anggaran,
sedang yang menjadi respon adalah kinerja dosen. Respon dosen merupakan
gambaran yang dapat dipelgjari terhadap partisipasi tim penyusun anggaran. Oleh
sebab itu, respon dosen dalam penelitian ini menjadi tertarik untuk dikaji dan
diketahui. Apalagi respon dosen ini akan dikaitkan dengan ada atau tidaknya
mempengaruhi kinerja dosen. Karrena, jika partisipas tim penyusun anggaran



direspon oleh dosen dapat mempengaruhi kinerja dosen, maka partisipasi tim
penyusun anggaran harus diupayakan meningkat. Tetatpi, apabila partisisipas
tim tersebut tidak mempengaruhi kinerja dosen, maka partisipasi tim penyusun
anggaran tidak membehayakan terhadap kinerja dosen.

Respon merupakan tanggapan yang belum menjadi hal yang serius untuk
dipikirkan. Tetapi respon juga akan dapat meningkatkan statusnya pada tindakan,
kesimpulan bahkan pedoman, jika yang respon oleh sebagaian atau kelompok
orang tidak diminimaliisir dalam waktu tertentu. Jika respon terus berkembang
secara kontinyu terhadap berbagai hak, maka dapat sga respon menjadi suatu
kesimpulan yang nyata dirasakan. Oleh karena itu, dengan adanya respon
seharusnya menjadi gambaran awa untuk mengambil tindakan yang tepat

terhadap yang diresponkan.;



BAB I11

MEODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan yang saling berhubungan, yaitu tujuan

mendeskripsikan hasil penelitian kualitatif dan kemudian dilengkapi dengan hasil
temuan kuantitatif. Dengan demikian penelitian ini termasuk pada jenis penelitian
campuran (Mix Method) yang eksploratif yaitu dengan cara menerapkan analisis
kualitatif terlebih dahulu, kemudian melengkapi hasil temuan dengan analsis
kuantitetif. Berdasarkan permasalahan penelitian, terdapat dua tujuan penelitian
yang akan dideskripsikan dan satu tujuan yang dikuantitatifkan.
1. Populas dan Sampel
a. Populasi

Populas pendlitian ini adalah seluruh dosen PTKIN Provinsi Aceh yang aktif
melaksanakan tugas pada tahun akademik 2019/2020. Jumlah populasi akan
ditetapkan adalah jumlah dosen yang diperoleh dari data subbag kepegawaian
masing-masing PTKIN Aceh, dengan jumlah 712 orang dosen. Jumlah populasi
tersebut adalah dosen yang telah memiliki NIDN, baik sebagai doden tetap non
PNS maupun dosen tetap Non-PNS. Adapun gambaran populasi yang diperoleh
dari DUK dari masing-masing Kasibbag Kepegaian PTKIN Aceh disgikan pada
tabel populasi berikut:
Tabel 3.1.: Data Populasi Desen Menurut Pangkat Jabatan Fungsional Dosen

Jabatan Fungsional
No Nama PTKIN Asisten | Lektor | Lektor | Guru J;:;hn_
Ahli Kepala | Besar
1 | UIN Ar-raniry Banda Aceh 70 236 114 16 436
2 IAIN Malikussaleh L hokseumawe 54 50 12 0 116
3 | IAIN Zawiyah Cot KalaLangsa 53 50 12 0 115
4 | STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 37 5 3 0 45
5 | STAIN Gaja Puteh Takengon 44 0 49
Jumlah 761




Berdasarkan jumlah dosen pada setigp PTKIN yang ada di Provins Aceh,
maka jumlah populas dalam penelitian ini adalah sebanyak 761 dosen. Jumlah
populasi atau dosen dari masing-masing perguruan tinggi diperoleh dari data
emis Kementerian Agama R.I. atau DUK pada seriap PTKIN memalui sub bagian
kepegawaian.

b. Sampel
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini diambil secara Proportional

Randoms Sampling yang mengikuti rumus Slovin dengan formulasi sebagai
berikut:
N
S Ndi+1
Dimana: n = Ukuran Sampel
N = Populasi Penelitian
d” = Presis
(Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, 2012:49)

n

Maka berdasarkan penggunaan rumus di atas dapat dihitung jumlah
sampel dengan memasukkan nilai popolasi sebesar 761 dan nilai d = 0,05 dan

diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

r.‘i:r
T Ndi'+1
fBL
Te1+0.05%+1

T
L =

n =262

Berdasarkan penentuan jumlah sampel dengan rumus Slovin ditemukan
jumlah sampel sebesar 262 dosen. Jumlah ini merupakan distribusi dari jumlah
dosen dari 5 (lima) PTKIN yang ada di Aceh, yaitu UIN Ar-raniry Banda Aceh,
IAIN Malikussaleh Lhokseumawe, IAIN Langsa, STAIN Gagah Putih Takengon
dan STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. Maka penentuan sampel secara

proporsional untuk masing-masing PTKIN adalah menggunakan rumus berikut:



~ Ni
ni=—mn
N

Dimana: ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah Populasi meurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
(Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, 2012:49)

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dari UIN

Ar-raniry dapat dihitung sebagai berikut:

Nt

ni=—n
N
236
n=—x262
-8
ni =150

Demikian halnya penetuan sampel untuk 1AIN Malikussaleh, 1AIN
Zawiyah Cot Kaa Langsa, STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dan STAIN
Gagjah Puteh Takengon. Hasil perhitungan yang sama akan diperoleh sampel
untuk masing-masing perguruan tinggi dapat disgjikan pada Tabel 3.2. berikut:

Tabel 3.2. Jumlah Sampé Penelitian Berdasarkan Masing-Masing PTKIN

No. Nama Jumlah Sampel Per
PTKIN PTKIN

1. | UIN Ar-raniry Banda Aceh 150
2. | IAIN Malikussaleh Lhokseumawe 40
3. | IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa 40
4. | STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 15
5. | STAIN Gaja Puteh Takengon 17
JUMLAH 262

Sumber: Olahan Data Primer, 2017.

Jumlah sampel yang telah ditetapkan pada masing-masing PTKIN
sebagaimana Tabel 3.2 di atas dan dirandom pada setiap fakultas. Hasil random



akan dikumpulkan data berdasarkan jadwal tugas menggar dosen di masing-
masing fakultas.

Untuk penetapan jumlah sampel menurut pangkat fungsional dosen pada
setiap PTKIN, maka dapat digunakan rumus yang sama seperti penentuan sampel
pada setiap PTKIN. Dengan demikian, jumlah sampel pada UIN Ar-Raniry untuk
jabatan Profesor adalah ni = (16/436) x 262 = 9,6 = 10, untuk jabatan lektor
kepala adalah ni = (114/436) x 262 = 68, untuk jabatan lektor n = (236/436) x 262
= 142, dan untuk jabatan fungsional asisten ahli n = (70/436) x 262 = 42. Dengan
cara yang sama dapat hitung jumlah sampel pada setiap pangkat fungsional dosen
terhadap IAIN Malikussaleh Lhokseumawe, IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa,
STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, dan STAIN Gajah Puteh Takengon. Hasil
perhitungan tersebut dapat diperoleh jumlah sampel pada setiap PTKIN adalah
sebagaimana disgjikan pada Tabel 3.3. berikut:

Tabel 3.3. Jumlah Sampel Penelitian Berdasarkan PTKIN dan Jabatan
Fungsional Dosen

Jabatan Fungsional
No Nama PTKIN Asisten | Lektor | Lektor | Guru ‘ll_lg;:
Ahli Kepala | Besar

1 | UIN Ar-raniry Banda Aceh 24 81 39 6 150

> | IAIN Malikussaleh Lhokseumawe 19 17 4 0 40

3 | IAIN Zawiyah Cot KalaLangsa 19 17 4 0 40

4 | STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 12 1 0 15

5 | STAIN Gaja Puteh Takengon 15 1 0 17

Jumlah 262

B. Instrumen Pendlitian

Intrumen merupakan perangkat penting dalam penelitian yang digunakan
daam mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa kuesioner, yaitu sgumlah butir peryanyaan yang
berkaitan dengan kinerja penyun anggaran. Semua kuesioner itu disusun dalam

bentuk instrumen angket tertutup dengan lima pilihan yang berbeda pada satu



garis kontinum, dengan model skala Likert yang memiliki skala interval dengan
pemberian skor jawab pada setigp angket. Menurut Riduwan menjelaskan teknik
pemboton nilai atau skor yang didasarkan pada skala interval dalam pemberian
skor pasda setigp item jawaban (option) angket yang disebarkan kepada
responden. Skala pemberian skor menurut Riduwan (2009:15) dapat
dikonversikan ke dalam skalainterval sebagal berikut:

Angka 0%-20% = Sangat Lemah

Angka21%-40% = Lemah

Angka4l%-60% = Cukup

Angka61%-80% = Kuat

Angka81% - 100% = Sangat Kuat

Untuk lebih jelasnya penskoran instrumen dapat dipahami dan diskor
menurut teknik yang dijelaskan oleh Riduwan (2009:15) dengan penjelasan
konversi seperti pada Gambar 3.1. berikut:

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Sangat Lemah Cukup Kuat Sangat
Lemah Kuat

Gambar 3.2.: Asumsi Skala Penskoran Riduwan

Berdasarkan Gambar 3.1., maka penskoran dari jawaban atau yang
direspon oleh dosen dapat dihubungkan dalam bentuk pernyataan atau dukungan
sikap yang diungkapkan dengan kata-kata melalui option butir angket dan dapat di
skor sebagai mana ditunjukkan dalam Tabel 3.4. berikut:



Tabel 3.4. Kaitan Skala Interval Dengan Pemberian Skor Pada
Pilihan Setiap Butir Angket

Angka Capaian Kategori Skor
0 %-20% Sangat Lemah 1
21%-49% Lemah 2
41%-60% Cukup 3
61%-80% Kuat 4

81%-100% Sangat Kuat 5

Sumber: Riduwan. Cara Menggunakan dan Memakai Path Analysis (Analisa Jalur).
Bandung: Alfabeta, 2012, p.20.

Angka capaian berdasarkan Tabel 3.4 di atas dapat juga dikonversi dalam
bentuk skor yang akan diberikan pada setiap butir angket, sehingga diasumsikan
ke dalam bentuk Gambar 3.3. berikut:

0 1 2 3 4 5

Sangat Lemah Cukup Kuat Sangat
Lemah Kuat

Gambar 3.3.: Konversi Skala Interval Ke Dalam Pemberian Skor Item Angket

Teknik penskoran yang ditunjukkan pada Gambar 3.3. berlaku pada semua
instrumen, yaitu partisipasi tim penyusun perencanaan anggaran dan Kinerja
Dosen. Kedua intrumen tersebut diberikan secara bersamaan dalam satu paket
kepada dosen sebanya 262 dosen di lingkungan PTKIN Provonsi Aceh untuk di
isi dengan menconteng pilihan skor yang sesuai dengan apa yang dirasakan
menurut pertanyaan pada angket. Penyusunan instrumen variabel partisipasi tim
penyusn anggaran dan kinerja dosen diuraikan secara terpisah pada masing-

masing variabel.

1. Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Penyusun Perencanaan Anggaran
Instrumen variabel Partisipasi Penyusun Perencanaan Anggaran PTKIN di

Provinsi Aceh dilakukan indikator dan definisi operasional variabel dengan

jumlah pertanyaan atau angket yang telah ditetapkan. Adapun indikator dan



jumlah butir soal dalam instrumen Partisipasi Penyusun Perencanaan Anggaran
dikembangkan pada Tabel 3.5. berikut.
Tabel 3.5. Kisi-kisi Variabel Partisipasi Penyusun Perencanaan Anggaran (X1)

No. Indikator Nomor Butir | Jumlah
Angket Butir
1 Penentuan/penetapan jumlah anggaran 1,2,34,56 6
2. Penentuan/penetapan program kegiatan 7,89,10,11,12 6
3. Wewenang menentukan anggaran skala 13,14,15,16 4
prioritas
4. Memberikan kesempatan kepada bawahan 17,18,19,20,21 5
untuk menyusun anggaran
S. Menerimainformasi anggaran dari bawahan 22,23,24,25,26 5
6. Kontribusi bawahan dalam penyusunan 27,28,29,30 4
anggaran
Jumlah Butir Angket 30

2. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Dosen

Instrumen kinerja dosen PTKIN di Provinsi Aceh disusun dengan melihat

dan mengukur indikator sesuai definisi operasiona kinerja dosen yang jumlah 30

pertanyaan. Adapun indikator dan jumlah butir pertanyaan pada

instrumen

kinerja dosen dikembangkan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.6. berikuit.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Variabel Kinerja Dosen (X»)

No. Indikator Nomor Butir Angket | Jumlah
Butir

1. Pemimpin 1,234 4

2. Inovator 5,6,7,8 4

3. Motivator 9,10,11,12 4

4. Mendidik 13,14,15,16,17,18,19 7

5. Meneliti 20,21,22 3

6. Pengabdian Pada M asyarakat 23,24,25,26 4

7. Membimbing Mahasiswa 27,28,29,30 4
Jumlah Butir Angket 30




C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrument penelitian (kuisioner) yang terlebih dahulu diuji valliditas dan
reliabilitasnya. Instrumen pengumpul data adalah kuesioner (angket) kinerja tim
penyusun keuangan. Untuk memperoleh data, peneliti mengelompokkan jenis data
yang akan diperoleh sebagai berikut:
1. DataPrimer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian. Data primer digunakan untuk dianalisis dan dideskripsikan untuk
menjawab permasalahan yang diteliti. Data ini diperoleh dari hasil kuisioner dan
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk memperoleh
informasi dari responden (dosen) yang bekerja sebagai dosen di PTKIN Provinsi
Aceh.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi yang disediakan
oleh unit atau lembaga-lembaga yang ada. Data sekunder dengan cara penelitian
perpustakaan (Library Research), merupakan satu penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan data sekunder dengan cara membaca, meneliti, mencari,
menentukan dan mempelgari teori yang ada hubungannya dengan pembahasan
teori melalui buku-buku yang menunjang dengan masalah yang diteliti sehingga
dataini tidak bias dan saling melengkapi dalam kebutuhan penelitian ini.

D. Teknik AnaisisData
1. Uji Coba Instrumen

Untuk mengembangkan instrumen maka akan disusun dan dikembangkan
butir-butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan pada tabel
instrumen. Untuk setiap pertanyaan instrumen akan disediakan pilihan jawaban 5
option (pilihan) yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Untuk responden yang menjawab “sangat setuju” maka hal yang

dipertanyakan terjadi sekitar 81% - 100%. Responden yang menjawab “setuju”



maka hal yang dipertanyakan terjadi sekitar 61% - 80%. Responden yang
menjawab “netral” maka hal yang pertanyakan terjadi sekitar 41% - 60%. Respon
yang menjawab tidak “setuju” jika hal yang dipertanyakan terjadi sekitar 21% -
40%. Sedang untuk responden yang menjawab “sangat tidak setuju” berarti hal
tersebut terjadi sekitar 0% - 20%.

Untuk menjadikan instrumen ini menjadi instrumen pengumpul data yang
valid dan reliabel, maka kesemua instrumen dalam penelitian akan diujicoba
setelah memperoleh izin pengumpulan data dari perguruan tinggi Islam di
lingkungan PTKIN Provins Aceh. Setelah diyji validitas dan reliabilitas
instrumen, barulah instrumen tersebut akan digunakan untuk mengupulkan data

penelitian.

2. Statistik Deskriptif

Anadlisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan perhitungan persentase dengan mentabulasikan ke dalam bentuk
tabel biasa, dan selanjutnya hasil perhitungan dengan persentase akan
dideskripsikan dengan menggunakan grafik dan phiechart. Anadisis statistik
desktiptif ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata terhadap respon
yang diberikan oleh dosen terhadap perilakuk kepemimpinan, komitmen lembaga

dan kinerja dosen.

3. Pengujian Hipotesis

Untuk memperoleh jawaban dari mumusan masalah yang ke empat, maka
dilakukan teknik analisis data melalui pengujian hipotesis tentang pengaruh hasil
penetapan anggaran terhadap kinerja dosen PTKIN di provins Aceh. Teknik
analisis yang digunakan dengan menggunakan uji statistik Regresi Sederhana
dengan menggunakan Program SPSS 2,0 dan menggunakan komputer. Hasil
pengujian akan dihitung dan diuji berdasar perbandingan nilai siq dari out put
SPSS. Dimaka, jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima, dan sebaliknya
ditolak.



E. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Berdasar permasalahan yang ditemukan dalam maka yang dijadikan
tempat pendlitian ini adalah PTKIN di Provins Aceh yang terdiri dari IAIN
Langsa, IAIN Malikussaleh Lhokseumawe, UIN Ar-raniry Banda Aceh, STAIN
Takengon, dan STAIN Meulaboh.

2. Waktu Penelitian

Sedangkan waktu penelitian merupakan waktu serangkaian kegiatan yang
direncanakan dalam menyelesaikan penelitian, mula dari waktu penyelesaian
proposal sampai pada tahap penulisan laporan. Waktu penelitian yang akan
direncanakan untuk melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan penelitian ini
adalah selama 11 (sebelas) bulan, yakni mulai bulan Januari 2019 sampai dengan
November 2019. Adapun kegiatan penelitian ini dapat diuraikan melalui tabel
berikut:
Tabel 3.1.: Schedule Rencana K egiatan Penelitian Tahun 2019
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12 |Persiapan dan Seminar Hasil

Berdasarkan sckedule atau kegiatan penelitian yang telah di deskripsikan
dengan tabel 3.1. di atas akan memberikan suatu kejelasan yang jelas dan akan
mengarahkan jalannya penelitian yang telah direncanakan. Namun waktu ini
diperkirakan oleh peneliti dapat sgja berubah sesuai kondisi dan situas kebutuhan



penelitian dilapangan. Kegiatan penelitian yang digambarkan, dapat sgja terjadi
lebih dari yang direncanakan. Namun secara garis besar dapat dilaksanakan sesuai
tabel yang telah ditampilkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B.Deskripsi Hasil Pendlitian

1. Hasil Analiss Respon Dosen Terhadap Partisipasi Penyusun Anggaran di
PTKIN Aceh

Untuk menganalisis respon dosen terhadap partisipasi para penyusun
anggaran di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)
Aceh, dilakukan dengan mendeskripsikan kategori yang diperoleh pada hasil
analisis sederhana terhadap butir pertanyaan yang terdapat dalam angket. Skor
rata-rata yang diperoleh pada setiap pertanyaan (item) dan skor rata-rata pada
setigp indikator akan ditentukan dalam kriteria yang berkategori atas (4) empat
bagian, yaitu Sangat Baik (dengan skor: 4 §/d 5), Baik (3 /d 3,9), Cukup Baik (2
§/d 2,9) dan Tidak Baik (1 §/d 1,9).

Berdasarkan penentuan skor dan kategori yang telah tetapkan, maka hasil
analisis akan dilakukan terhadap semua indikator pada angket yang telah
didistribusikan kepada responden. Berdasarkan angket atau instrumen yang telah
disusun, maka angket tentang respon dosen terhadap partisipas penyusun
anggaran terdiri atas 6 (enam) indikator yang di didalamnya mengandung 26 butir
pertanyaan. Adapun enam indikator angket survei respon dosen terhadap
partisipasi penyusun anggaran adalah (1) penentuan/penetapan jumlah anggaran;
(2) penentuan/penetapan program kegiatan; (3) wewenang penentuan anggaran
berbasis perioritas; (4) kesempatan bawahan dalam menyusun anggaran; (5)
menerima informasi anggaran dari bawah; dan (6) kontribusi bawahan dalam
penganggaran.

Untuk mengetahui hasil deskripsi dari setigp indikator tersebut, apakah
berkategori sangat baik, baik, cukup baik, dan tidak baik, disajikan melalui tabel
masing-masing indikator sebagai berikut.



a. Penentuan/Penetapan Jumlah Anggaran

Hasil analisis tentang partispas penyususn anggaran dalam hal
mel aksanakan menetapkan anggaran di Fakultas/Lembaga/Unit diperoleh melalui
penjaringan respon dosen melalui angket yang terdiri atas 5 (lima) butir
pertanyaan. Dimana kelima pertanyaan dimaksud adalah berkaitan dengan
keterlibatan penyusun anggaran dalam proses kegiatan menetapkan anggaran di
lingkungan PTKIN Aceh. Hasil penjaringan melalui survey angket ditemukan
atau direspon oleh dosen dengan skor rata-rata dan kategori yang dideskripsikan
padatabel 4.1. berikut:

Tabel 4.1.. Deskripsi Skor Respon Dosen Terhadap Penentuan/Penetapan Jumlah
Anggaran di Lingkungan PTKIN Aceh, Tahun 2019.

Diberi kesempatan Mengajukan Anggaran 896 3,42 Baik
. | Pengajuan Anggaran Dengan SK Pimpinan | 835 3,19 Baik

N Pertanyaan Jh Rata/ | Kategori Rata/ Kategori
@) Angket Skor | Item | Peritem | Indikator | Indikator
1. | Keikutsertaan Dalam Penetapan Anggaran 888 3,39 Baik

2. | Terlibat Dalam Menyetujui Anggaran 843 3,22 Baik

3. | Ikut membahas di Fakultas 906 | 3,46 Baik 3,33 Baik
4.

5

Sumber: Olahan Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4.1. di atas memberikan gambaran bahwa kelima item
pertanyaan yang terdapat pada indikator penetapan anggaran semua direspon oleh
dosen dengan kategori BAIK. Ha ini terlihat dari pertanyaan tentang adanya
keikutsertaan penyusun anggaran dalam menetapkan anggaran direspon oleh
dengan skor 3,39, atau diberikan dengan kategori Baik. Artinya para penyusun
anggaran yang dipahami oleh para dosen di lingkungan PTKIN Aceh adalah
mereka mulal dari sekretaris prodi, ketua prodi, Kepala Laboratorium, Para Wakil
Dekan, Dekan, Kasubbag dan Kepala Tata Usaha Pada Fakultas terlibat secara
bersama dalam menetapkan anggaran Fakultas.

Respon Balk dosen terhadap partisipas penyusun anggaran di setiap
Fakultas, Lembaga dan Unit merupakan sebuah penilaian dosen dalam tahun
2019. Respon Balk ini dapat juga disgikan dalam bentuk Grafik sebagai



perbandingan setigp item pertanyaan pada indikator penetapan anggaran.
Sehingga tampilan tersebut disgjikan dalam Grafik 4.1. berikut:

GRAFIK PERBANDINGAN SKOR PER ITEM PERTANYAAN
ATASRESPON DOSEN PADA INDIKATOR PENETAPAN JUMLAH ANGGARAN
TERHADAP PARTISIPASI PENYUSUN ANGGARAN
PTKIN TAHUN 2019
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Sumber: Olahan Data Primer, 2019

Gambar 4.1. di atas memberikan suatu perbandingan skor rata-rata pada
setigp item pertanyaan yang direspon oleh dosen PTKIN Aceh dalam ha
penetapan Anggaran terhadap partisipas tim penyun anggaran. Berdasarkan
Grafik memberikan gambaran bahwa semua item pertanyaan direspon Baik oleh
dosen. Perlu diingat bahwa skor tertinggi adalah 5,00. Ini memberikan arti bahwa
dosen belum merespon dengan skor tertinggi dan masih tersisa selisih antara skor
tertinggi dengan skor yang diresponkan yaitu: 5-3,3=1,7.

b. Penentuan/penetapan program kegiatan

Hasil analisis berkaitan dengan penetapan program kegiatan yang berbasis
anggaran di jaring dengan respon dosen di lingkungan PTKIN Aceh melaui
survey angket. Dimana penjaringan respon padaindikator ini dikontsruk melalui 5

(lima) butir pertanyaan. Kelima pertanyaan yang disusun berkenaan dengan hal



penentuan/penetapan program kegiatan, yang hal ini dijadikan sebagai indikator
kedua pada variabel partisipas tim penyusun anggaran di PTKIN Aceh. Indikator
dan butir pertanyaan tersebut diberi skor melalui respon dosen yang dijaring
melalui angket yang didistribusikan kepada dosen. Hasil pendistribusiang angket
akan diperoleh skor setiap butir pertanyaa, yang kemudian ditabulasikan ke dalam
tabel sebagaimana disgjikan pada Tabel 4.2. berikut:

Tabel 4.1.. Deskripsi Skor Respon Dosen Terhadap Penentuan/Penetapan
Program Kegiatan di Lingkungan PTKIN Aceh, Tahun 2019.

N Pertanyaan Jh Rata/ | Kategori Rata/ Kategori
o Angket Skor | Item | Peritem | Indikator | 'ndikator
1| Sayaikut sertadalam 875 | 334 | BAIK

menentukan kegiatan
2 | Bebas mengajukan kegiatan 884 | 337 | BAIK

3 | Kegiatan yang digjukan 876 3,34 BAIK
- | dibahas dalam forum 3,33 Baik

4 | Kegiatan yang digjukan 828 | 316 | BAIK
* | sesual dengan visi-misi

5 | Anggaran yang digjukan 895 3,42 BAIK
- | diSK-kan Oleh Pimpinan
Sumber: Olahan Data Primer, 2019

Tabel 4.1. di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang
didistribuskan melalui angket survet Partisipas Penyusun Anggaran terhadap
indikator penentuan program kegiatan direspon oleh dosen dengan kategori Baik.
Hal ini dibuktikan oleh skor setigp pertanyaan dengan skor rata-rata 3,33, yaitu
pertanyaan berkaitan keikutsertaan dalam menentukan program kegiatan direspon
dengan skor 3,34. Pertanyaan yang berkaitan dengan bebeas mengajukan kegiatan
direspon dengan skor 3,37, berkaitan dengan adanya pembahasan tentang program
yang digjukan direspon dengan 3,34, kemudian pertanyaan yang berkaitan dengan
pengajuan kegiatan sesuai visi misi direspon dengan skor 3,16, dan berkenaan

dengan kegiatan yang digjukan akan di SK-kan pimpinan diberi skor 3,42.



Tabel 4.2 memberikan gambaran bahwa secara keseluruhan dari
pertanyaan indikator penetapan program kegiatan telah direspon secara baik oleh
dosen di PTKIN Aceh dengan skor rata-rata yang diberikan adalah 3,33. Pada satu
sisi respon dosen pada indikator ini memberikan hasil yang mengembirakan
bahwa dosen memandang partisipas penyun anggaran telah berperan secara baik.
Apabila ingin dilihat skor tentang indikator ini melalui sgjian grafik, akan
memberikan padangan perbedaan pada setiap skor pertanyaan. Tampilan tersebut
ditunjukkan pada Grafik 4.2. berikut:

GRAFIK PERBANDINGAN SKOR PER ITEM PERTANYAAN
ATASRESPON DOSEN PADA PENETAPAN PROGRAM KEGIATAN
TERHADAP PARTISIPASI PENYUSUN ANGGARAN PTKIN TAHUN 2019
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Gambar 4.2.: Grafik Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Respon Dosen Terhadap

Penetapan Program Kegiatan Pada Partisipas Penyusun Anggaran PTKIN Tahun
2019

c. Wewenang Menentukan Anggaran Skala Perioritas

Indikator ke tiga pada variabel partisipasi penyusun anggaran berdasarkan
hasil analisis data, dilakukan dengan cara yang sama, yakni penskoran terhadap



item pertanyaan pada bagian wewenang menentuan anggaran skala prioritas.
Dimana pada indikator ini terdiri atas 3 (tiga) butir pertanyaan, yaitu (1) Saya
diberikan kewenangan untuk mengajukan anggaran pada Fakultas/Jurusan/Prodi
tempat saya bertugas; (2) Penggjuan anggaran yang saya gjukan akan dimintai
penjelasan dalam pembahasan anggara pada Fakultas/Jurusan/Prodi tempat saya
bertugas;, dan (3) Saya sdlau berusaha memprioritaskan pengaguan anggaran
dengan skala prioritas. Masing-masing pertanyaan tersebut direspon dengan skor
secara berturut-turut adalah 3.17; 3.77; dan 3.26. Dengan skor ini telah
memberikan hasil respon dosen pada kategori Baik. Secara skor rata-rata pada
indikator ini telah memberikan hasil pada kategori Baik (Skor Rata-rata = 3,27).
Artinya pada bagian indikator ini telah dinila Baik oleh dosen terhadap tim
partisipasi penyun anggaran PTKIN di provinsi Aceh.

Hasil andlisis pada indikator wewenang menentukan anggara pada skala
perioritas telah direspon dosen di lingkungan PTKIN dengan kategori Baik. Hal
ini diperoleh melalui pengambilan nilai rata-rata terhadap tiga perrtanyaan yang
telah disebutkan sebelumnya. Hasil analisis sederhana dapat disgjikan melalui
Tabel 4.3. berikut:

Tabel 4.3.: Deskripsi Skor Respon Dosen Terhadap Wewenang Penetapan
Aggaran skala Perioritas di Lingkungan PTKIN Aceh, Tahun 2019.

N Pertanyaan Jh Rata/ | Kategori Rata/ Kategori
@) Angket Skor | Item | Peritem | Indikator | Indikator
1. | Diberikan kewenangan untuk

. 830 | 3,17 Baik
mengaj ukan anggaran

2. | Dimintai penjelasan dalam

882 3,37 Baik

pembahasan 3,33 Baik
3. | Berusaha mengaj ukan

anggaran  dengan  skala| 885 | 326 Baik

prioritas.

Sumber: Olahan Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4.3. memberikan penjelasan bahwa pada indikator
wewenang penetapan dengan skala perioritas telah direspon oleh dosen pada
pertanyaan pertama yaitu kewenangan untuk mengajukan anggaran dengan skor
3,17 dan berada pada kategori Baik. Selanjutnya, pertanyaan kedua direspon
dosen dengan skor ratarata 3,37 dengan kategori Baik. Kemudian pada



pertanyaan ketiga dosen telah memberikan respon dengan skor rata-rata 3,26 dan
berkategori Bailk. Secara umum indikator kewenagan penetapan anggaran skala
perioritas telah direspon oleh dosen di lingkungan PTKIN Aceh dengan skor rata-
rata 3,33 dan berada pada kategori Baik.

Hasil andlisis indikator ketiga ini lebih jelas dapat disgjikan juga dalam
bentuk Grafik, agar memberikan pemahaman yang lebih mudah dan memberikan
kegelasan terhadap perbandingan ketiga pertanyaan. Tampilan grafik untuk
mendeskripsikan skor tiap pertanyaan disajikan pada Grafik 4.3. berikut:

GRAFIK PERBANDINGAN SKOR PER ITEM PERTANYAAN
ATASRESPON DOSEN PADA KEWENANGAN PENETAPAN ANGGARAN SKALA
PERIORITASTERHADAP PARTISIPASI PENYUSUN ANGGARAN
PTKIN TAHUN 2019
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Gambar 4.3.: Grafik Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Kewenangan Penetapan
Angaran Skala Perioritas Terhadap Partisipasi Penyusun Anggaran PTKIN Tahun
2019

d. Memberikan Kesempatan K epada Bawahan Untuk Menyusun Anggaran
Indikator keempat yang akan mengkonstruk variabel partisipasi tim
penyusun anggaran adalah memberikan Kesempatan Kepada Bawahan Untuk

Menyusun Anggaran. Indikator ini menjaring respon dosen melaui 5 (lima)



pertanyaan yang disusun dalam satu angket survey partisipasi tim penyusun
anggaran di lingkungan PTKIN Aceh. Dari 5 pertanyaan yang mengkonstruk
indikator ini adalah (1) selalu diberikan kesempatan untuk mengajukan anggaran
sesuai kewengan saya pada Fakultas/Jurusan/Prodi tempat saya bertugas; (2)
merasa harus bertanggungjawab disebabkan kewenagan anggaran yang diberikan;
(3) Saya dapat mendiskusikan pengajuan anggaran dengan atasan atau bawahan
pada Fakultas /Jurusan /Prodi tempat saya bertugas; (4) Saya merasakan adanya
kenyamanan dan tanggung jawab dengan sistem penyusunan anggaran yang
dilaksanakan pada Fakultas/Jurusan/Prodi tempat saya bertugas; dan (5) Saya
selalu diberikan kesempatan untuk ikut membahas anggaran dalam rapat pada
Fakultas/Jurusan/Prodi tempat saya bertugas.

Dari lima pertanyaan tersebut dosen merespon dengan memberikan skor
pada 5 (lima) kategori, yaitu Sangat Baik (skor 4,1 s.d 5), Baik (skor 3,1s.d 4),
Cukup Balk (skor 2,1s.d 3), Tidak Baik (skor 1,1 s.d 2) dan Sangat Tidak Baik
(Skor 0 s.d 1). Berdasarkan skor yang diberikan, diperoleh hasil analisis dengar
skor rata-rata setigp pertanyaan dan skor rata-rata pada indikator. Dari skor rata-
rata yang direspon dosen akan ditetapkan berada pada kategori tertentu. Untuk
lebih jelasnya, hasil analisis disgjikan pada Tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.4.: Deskripsi Skor Respon Dosen Terhadap Pemberian Kesempatan
Kepada Bawahan Dalam Menyusun Aggaran di Lingkungan PTKIN
Aceh, Tahun 2019.

N Pertanyaan Jh | Rata | Kategori | Ratal | Kategori
O Angket Skor| Item | Peritem [Indikator| Indikator
1. | Diberikan kesempatan untuk mengajukan

anggaran sesuai kewengan 866 | 3,31 | BAIK
2. | Merasa bertanggung jawab karena kewenagan

anggaran yang diberikan 857 | 3,27 | BAIK
3. | Mendiskusikan penggjuan anggaran dengan 3,29 Baik

atasan atau bawahan 881 | 3,36 BAIK

4. | Adanya kenyamanan dan tanggung jawab
dengan sistem penyusunan anggaran 866 | 3,31 | BAIK

5. | Diberikan kesempatan untuk ikut membahas

anggaran dalam rapat pimpinan 846 [ 323 | BAIK

Sumber: Olahan Data Primer, 2019



Tabel 4.4. di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang
didistribusikan melalui angket survey Partisipasi Penyusun Anggaran terhadap
indikator Pemberian Kesempatan Kepada Bawahan Dalam Menyusun Aggaran di
Lingkungan PTKIN Aceh, Tahun 2019, direspon oleh dosen dengan skor rata-rata
3,39 dan berkategori Baik. Hal ini dibuktikan pada butir pertanyaan Diberikan
kesempatan untuk mengajukan anggaran sesuai kewengan direspon dengan skor
3,31 (Baik), untuk butir pertanyaan: Merasa bertanggung jawab karena
kewenagan anggaran yang diberikan direspon dengan skor 3,27 (Baik), pada
pertanyaan: Mendiskusikan pengajuan anggaran dengan atasan atau bawahan
direspon dengan skor 3,36 (Bak), pertanyaan keempat tentang: Adanya
kenyamanan dan tanggung jawab dengan sistem penyusunan anggaran direspon
dengan skor 3,31 (Baik) dan untuk pertnyaan: Diberikan kesempatan untuk ikut
membahas anggaran dalam rapat pimpinan direspon dengan skor 3,23 (Baik).

Tabel 4.4 mendeskripsikan bahwa secara umum dari pertanyaan indikator
Memberikan Kesempatan Kepada Bawahan Untuk Menyusun Anggaran telah
direspon secara bailk oleh dosen di PTKIN Aceh dengan skor rata-rata yang
diberikan adalah 3,29. Untuk perbandingan skor tentang indikator ini dapat
ditampilkan melalui sgjian grafik, akan memberikan padangan perbedaan pada
setiap skor pertanyaan. Tampilan tersebut ditunjukkan pada Grafik 4.4. berikut:



GRAFIK PERBANDINGAN SKOR PER ITEM PERTANYAAN
ATASRESPON DOSEN INDIKATOR INDIKATOR PEMBERIAN KESEMPATAN
KEPADA BAWAHAN TERHADAP PARTISIPASI PENYUSUN
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Gambar 4.4.: Grafik Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Indikator Pemberian Kesempatan Kepada Bawahan
Terhadap Partisipas Penyusun Anggaran PTKIN Tahun 2019.

e. Menerimainformas anggaran dari bawahan

Indikator kelima yang akan membentuk variabel partisipasi tim penyusun
anggaran adalah menerima informasi anggaran dari bawahan. Indikator ini
menjaring respon dosen melalui 4 (empat) pertanyaan yang disusun dalam satu
angket survey partisipasi tim penyusun anggaran di lingkungan PTKIN Aceh.
Dari 4 (empat) pertanyaan yang menyusun indikator ini yaitu: (1) Saya selalu
diminta untuk mengajukan anggaran kepada pimpinan di atas saya pada
Fakultas/Jurusan/Prodi tempat saya bertugas; (2) Sistem penyusunan anggaran
yang dijalankan adalah pengajuan dimulai dari pelaksana anggaran paling bawah;
(3) Keberhasilan penyusunan anggaran disebabkan adanya pengajuan anggaran
yang dimulai dari tinggkat pimpinan paling bawah kepada atasan; dan (4) Saya
tidak merasa bersalah jika mengajukan anggaran kepada pimpinan tingkat atas.

Dari empat pertanyaan tersebut dosen merespon dengan memberikan skor
pada 4 (empat) kategori, yaitu Sangat Baik (skor 4,1-5), Baik (skor 3,1-4), Cukup



Baik (skor 2,1-3), Tidak Baik (skor 1,1-2) dan Sangat Tidak Baik (Skor O — 1).
Berdasarkan skor yang diberikan, diperoleh hasil analisis dengar skor rata-rata
setigp pertanyaan dan skor rata-rata pada indikator. Dari skor rata-rata yang
direspon dosen akan ditetapkan berada pada kategori tertentu. Untuk lebih
jelasnya, hasil analisis disgikan pada Tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.5.; Deskripsi Skor Respon Dosen Terhadap menerima informas
anggaran dari bawahan Dalam Menyusun Aggaran di Lingkungan
PTKIN Aceh, Tahun 2019.

N Pertanyaan Jh | Rata/ | Kategori Rata/ | Kategori
o Angket Skor | Item | Peritem |[Indikator Indikator
1 [ Diminta untuk mengaukan

anggaran kepada pimpinan. 906 | 346 | BAIK

2. | Sistem penyusunan anggaran
adalah pengajuan dari pelaksana| gsg | 327 | BAIK
anggaran paling bawah

3. | Penyusunan anggaran dimulai 336 | Bak
dari tinggkat pimpinan paing | o907 | 346 | BAIK
bawah kepada atasan.

4. | Tidak merasa bersadah jika
mengajukan anggaran kepada | 855 | 326 | BAIK
pimpinan.

Tabel 4.5. di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang
didistribuskan melalui angket survey Partisipasi Penyusun Anggaran terhadap
indikator Pemberian Kesempatan Kepada Bawahan Dalam Menyusun Aggaran di
Lingkungan PTKIN Aceh, Tahun 2019, direspon oleh dosen dengan skor rata-rata
3,36 dan berkategori Baik. Hal ini dibuktikan pada butir pertanyaan tentang:
Diminta untuk mengajukan anggaran kepada pimpinan direspon dengan skor 3,46
(Baik), untuk butir pertanyaan: Sstem penyusunan anggaran adalah pengajuan
dari pelaksana anggaran paling bawah direspon dengan skor 3,27 (Baik), pada
pertanyaan: Penyusunan anggaran dimulai dari tinggkat pimpinan paling bawah
kepada atasan.direspon dengan skor 3,46 (Baik), dan pertanyaan keempat
tentang: Tidak merasa bersalah jika mengajukan anggaran kepada pimpinan
direspon dengan skor 3,26 (Baik).



Tabel 4.5. di atas mendeskripsikan kepada kita bahwa secara umum dari
pertanyaan indikator: menerima informasi anggaran dari bawahan telah direspon
secara baik oleh dosen di PTKIN Aceh dengan skor rata-rata yang diberikan
adalah 3,26. Untuk perbandingan skor tentang indikator ini dapat ditampilkan
melalui sgian grafik, akan memberikan padangan perbedaan pada setiap skor
pertanyaan. Tampilan tersebut ditunjukkan pada Grafik 4.5. berikut:

GRAFIK PERBANDINGAN SKOR PER ITEM PERTANYAAN
ATASRESPON DOSEN INDIKATOR MENERIMA INFORMASI ANGGARAN

DARI BAWAHAN DALAM MENYUSUN AGGARAN TERHADAP PARTISIPASI
PENYUSUN ANGGARAN PTKIN TAHUN 2019
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anggaran anggaran adalah  dimulai dari mengajukan
kepada pengajuan dari tinggkat anggaran
pimpinan, pelaksana pimpinan paling kepada
anggaran paling bawah kepada pimpinan.
bawah atasan.

Indikator: Memberikan Kesempatan Pada Bawahan Dalam Menyusun
Anggaran

Gambar 4.5.: Grafik Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Indikator Menerima
Informasi Dari Bawahan Terhadap Partisipasi Penyusun Anggaran PTKIN Tahun
2019.

f. Kontribusi Bawahan Dalam Menyusun Anggaran

Indikator kelima yang akan membentuk variabel partisipasi tim penyusun
anggaran adalah Kontribus Bahawah Dalam Menyusun Anggaran. Indikator ini
menjaring respon dosen melalui 4 (empat) pertanyaan yang disusun dalam satu

angket survey partisipasi tim penyusun anggaran di lingkungan PTKIN Aceh.



Dari 4 (empat) pertanyaan yang menyusun indikator ini yaitu: (1) Saya selalu
bekerja keras untuk menyusun anggaran pada Fakultas/Jurusan/Prodi tempat saya
bertugas; (2) Saya selalu puas dengan pekerjaan penyusunan anggaran yang saya
laksnakan; (3) Saya selalu bekerja dengan penuh semangat dan tanggungjawab
dalam menyelesaikan pengguan anggaran; dan (4) Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan pengajuan anggaran tepat waktu. Dengan cara yang sama sebagaimana
pada indikator sebelumnya, dari empat pertanyaan tersebut dosen merespon
dengan memberikan skor pada 4 (empat) kategori, yaitu Sangat Baik (skor 4,1-5),
Baik (skor 3,1-4), Cukup Baik (skor 2,1-3), Tidak Baik (skor 1,1-2) dan Sangat
Tidak Bak (Skor 0 — 1). Berdasarkan skor respon dosen yang diberikan,
diperoleh hasil analisis dengar skor rata-rata setiap pertanyaan dan skor rata-rata
pada indikator. Dari skor rata-rata yang direspon dosen akan ditetapkan berada
pada kategori tertentu. Untuk lebih jelasnya, hasil andlisis disgikan pada Tabel
4.6. berikut:

Tabel 4.5.; Deskripss Skor Respon Dosen Terhadap Kontribusi Bawahan
Dalam Menyusun Anggaran di Lingkungan PTKIN Aceh, Tahun

2019.

N Pertanyaan Jh | Rata/ | Kategori Rata/ Ka@egori
© Angket Skor | Item | Peritem |indikator|!ndikator
1. | Bekerja keras untuk menyusun

anggaran 884 | 3,37 | BAIK
2. | Puas dengan pekerjaan

penyusunan anggaran yang saya | gs4 | 326 | BAIK

laksnakan
3. | Bekerja dengan penuh semangat 336 | Bak

dan  tanggungjawab dalam | oo, | a0 | g

menyel esaikan pengajuan

anggaran.
4. | Selalu menyelesaikan pekerjaan

pengajuan anggaran tepat waktu. | 903 | 345 | BAIK

Sumber: Olahan Data Primer, 2019

Tabel 4.5. di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang

didistribusikan melalui angket survey Partisipasi Penyusun Anggaran terhadap



indikator Pemberian Kesempatan Kepada Bawahan Dalam Menyusun Aggaran di
Lingkungan PTKIN Aceh, Tahun 2019, direspon oleh dosen dengan skor rata-rata
3,36 dan berkategori Baik. Ha ini dibuktikan pada butir pertanyaan tentang:
Diminta untuk mengajukan anggaran kepada pimpinan direspon dengan skor 3,46
(Baik), untuk butir pertanyaan: Sstem penyusunan anggaran adalah pengajuan
dari pelaksana anggaran paling bawah direspon dengan skor 3,27 (Baik), pada
pertanyaan: Penyusunan anggaran dimulai dari tinggkat pimpinan paling bawah
kepada atasan.direspon dengan skor 3,46 (Baik), dan pertanyaan keempat
tentang: Tidak merasa bersalah jika mengajukan anggaran kepada pimpinan
direspon dengan skor 3,26 (Baik).

Tabel 4.5. di atas mendeskripsikan kepada kita bahwa secara umum dari
pertanyaan indikator: menerima informasi anggaran dari bawahan telah direspon
secara baik oleh dosen di PTKIN Aceh dengan skor rata-rata yang diberikan
adalah 3,26. Untuk perbandingan skor tentang indikator ini dapat ditampilkan
melalui sgjian grafik, akan memberikan padangan perbedaan pada setiap skor
pertanyaan. Tampilan tersebut ditunjukkan pada Grafik 4.6. berikut:

GRAFIK PERBANDINGAN SKOR PER ITEM PERTANYAAN
ATASRESPON DOSEN INDIKATOR KONTRIBUSI BAWAHAN DALAM MENYUSUN
AGGARAN TERHADAP PARTISIPASI PENYUSUN ANGGARAN PTKIN TAHUN 2019
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INDIKATOR: Kontribusi Bawahan Dalam Menyusun Anggaran

Gambar 4.6.: Grafik Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Indikator Kontribusi
Bawahan Terhadap Partisipasi Penyusun Anggaran PTKIN Tahun 2019.



Hasll analisis pada setigp indikator telah ditemukan nila rata-rata dan
kategorinya masing-masing. Untuk pemahaman singkat dan simpel dapat dilakukan
pengabungan indikator rata-rata menjadi rata-rata variabel. Hal ini dapat dilakukan
dengan hanya melihat rata-rata indikator pada variabel tersebut yang kemudian
menjadi rata-rata dan kategori variabel itu sendiri. Dengan cara ini, ditemukan hasil
rata-rata dan kategori variabel sebagai mana disajikan pada Tabel 4.6. berikut:

Tabel 4.6.: Ratarata dan Kategori Variabel Respon Dosen Terhadap Penyusun
Anggaran PTKIN Aceh

No Indikator Skor Kategori | Rata-rata | Kategori
rata-rata | Indikator | variabel | Variabel
1. | Penentuan/Penetapan  Jumlah 3,30 Baik
Anggaran
2. | Penentuan/penetapan program 3,33 Baik
kegiatan
3. | Wewenang Menentukan 3,33 Bak
Anggaran Skala Perioritas
4. | Memberikan Kesempatan 3,29 Bak 3,33 Baik
Kepada Bawahan Untuk
Menyusun Anggaran
5. | Menerimainformasi anggaran 3,36 Baik
dari bawahan
6. | Kontribusi Bawahan Dalam 3,36 Bak
Menyusun Anggaran

Berdasarkan Tabel 4.6. di atas memberikan pengetahuan dan informas
bahwa dosen telah merespon partisipasi tim penyusun anggaran PTKIN tahun 2019
telah bekerja dengan kinerja Baik. Hal ini telah dinilai oleh dosen di lingkungan
PTKIN Aceh dengan skor rata-rata 3,33. Artinya, partisipasi tim penyusun anggaran
telah dinila oleh dosen dengan kriteria baik adalah berkaitan dengan: (1) penentuan
jumlah anggaran; (2) penentuan program kegiatan; (3) wewenang penentuan
perioritas anggaran; (4) kesempatan bawahan untuk menyusun anggaran; (5)
informasi anggaran dari bawahan; dan (6) kontribusi bawahan dalam menyusun
anggaran. Semua kegiatan yang dilakukan oleh tim penyusun anggaran PTKIN Aceh
dianggap oleh dosen sebagai partisipasinya dalam penganggaran PTKIN.




2. Hasll Analisis Terhadap Kinerja Dosen di PTKIN Aceh

Variabel kedua dari instrumen penelitian ini adalah Kinerja Dosen.
Dimana variabel ini adalah untuk melakukan survey penjaringan respon dosen
terhadap kinerja yang dipraktekkan selama ini. Instrumen ini adalah angket yang
terdiri dari tujuh indikator, yang terdiri dari (1) pemimpin; (2) inovator; (3)
motivator; (4) pendidikan dan penggaran; (5) mendliti; (6) pengabdian pada
masyarakat; dan (7) membimbing mahasiswa.

Dari tujuh indikator yang disebut di atas dikonstruk menjadi instrumen
kinerja yang kemudian akan direspon oleh dosen di lingkungan PTKIN Aceh.
Respon dosen terhadap kinerjanya akan dijaring melalui pemberian skor sesuai
dengan apa yang dialami oleh dosen. Skor yang dijaring melalui angket kinerja
akan dianalisis dengan penetapan kriteria yang terdiri dari: (1) sangat bak; (2)
baik; (3) cukup baik; (4) tidak baik; dan (5) sangat tidak baik.

Untuk memberikan hasil yang lebih sistematis dan memberikan gambaran
perbandingan pada setiap indikator, maka hasil analisis akan di deskripsikan
untuk masimg-masing indikator. Hasil analisis untuk setiap indikator pada
variabel kinerja dosen digambarkan sebagal berikut:

a. Pemimpin

Indikator pertama pada variabel kinerja dosen adalah pemimpin. Dosen dalam
variabel ini harus bekerja sebagai pemimpin. Untuk melihat dosen sebagai pimpinan yang
sangat baik, tau baik, cukup baik, tidak baik atau bahkan sangat tidak baik. Hasil ini akan
diperoleh dari hasil andisis yang direspon dosen di lingkungan PTKIN Aceh.
Berdasarkan skor yang direspon dosen berdasarkan penyebaran angket, diperoleh hasil
sebagaimana yang disgjikan melalui Gambar 4.7. berikut:



PIE CHART PERBANDINGAN SKOR PER ITEM INDIKATOR DOSEN SEBAGAI
PEMIMPIN TERHADAP KINERJA DOSEN PTKIN TAHUN 2019

# Doséen mampu

SKOR RATA-RATARESPON DOSEN
3,48 (Baik)

mengkoordinasikan tugas-
tugas yang harus di
selalesaikan secara tim

® Dosen selalu siap menjadi
kepemimpinan dalam sebuah
tim kerja.

® Dose siap menerima tugas
tambahan apabila pimpinan
membutuhkannya,

® Dosen siap menjadi
pemimpin bagi mahasiswa
dalam kegiatan
kemahasiswaan,

Gambar 4.7.: Grafik Pie Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Indikator Pemimpin
Terhadap Kinerja Dosen PTKIN Aceh Tahun 2019.

Berdasarkan Gambar 4.7. di atas meunjukkan bahwa terdapat empat
pertanyaan yang harus direspon dosen pada Indikator dosen sebagai pemimpin.
Empat pertanyaan pada indikator dimaksud adalah: (1) Dosen mampu
mengkoordinasikan tugas-tugas yang harus di selalesaikan secara tim; (2) Dosen
seldu sigp menjadi kepemimpinan dalam sebuah tim kerja; (3) Dose siap
menerima tugas tambahan apabila pimpinan membutuhkannya; dan (4) Dosen
siap menjadi pemimpin bagi mahasiswa dalam kegiatan kemahasi swaan.

Gambar 4.7. merupakan hasil andlisis data dalam bentuk skor rata-rata
yang direspon dosen pada setiap butir pertnyaan dalam indikator dosen sebagai
pemimpin. Berdasarkan Chart Type Pie di atas menghasilkan bahwa dosen dalam
mengkoordinaskan tugas-tugas yang harus diselesaikan secara tim memiliki skor
rata-rata 3,58 yang termasuk pada kriteria Baik. Untuk pertanyaan kedua tentang
dosen siap menjadi pemimpin dalam sebuah tim kerja memperoleh skor rata-rata
3,52 dengan kategori Baik. Pertanyaan ketiga adalah dosen siap menerima tugas
tambahan apabila dibutuhkan lembaga memberikan skor 3,37 dan berada pada



ketegori Bailk. Selanjutnya pertanyaan keempat pada indikator dosen sebagai
pemimpin adalah menjadi pemimpin dalam kegiatan kemahasiswaan yang
direspon dengan skor 3,45 dengan kategori baik.

Hasil analisis keempat pertanyaan pada indikator dosen sebagai pemimpin
semuanya berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,48. Ini menunjukkan
kinerja dosen sebai pemimpin masih perlu adanya peningkatan. Pada hal skor
teringgi pada kategori ini adalah 5,00. Sehingga masih terdapat selisih skor 1,52
agar dosen bisa mencapai pada kategori sangat baik. Maka berdasarkan hasil
analisis ini, dosen perlu meningkan kinerjanya di bidang kepemimpinannya.
Banyak hal yang perlu dilakukan perubahan untuk meningkatkan kinerja
kepemimpinan dosen. Seperti upaya pemahaman kinerja bagi dosen dalam praktik
kerja. Pemahaman ini bisa sgja ditempuh dengan melakukan kegiatan workshop
tentang kepemimpinan dosen pada setiap fakultas yang ada di lingkungan PTKIN
Aceh.

b. Inovator

Indikator kedua dari pengukuran variabel kinerja dosen adalah inovator. Dosen
diharapkan mampu menjadi inovator dalam melaksanakan tugasnya, terutama dalam
melaksanakan pendidikan dan penggaran. Oleh karena itu, indikator Inovator men;jadi
konstruksi kedua dalam penyusunan instrumen kinerja dosen. Butir pertnyaan yang
mengkonstruksi indikator motivator adalah: (1) Dosen mampu melahirkan ide-ide baru
dalam pengembangan pengetahuan; (2) Dosen berkemampuan menemukan teori-teori
baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan; (3) Dosen dapat menunjukkan karya-karya
hasil inovasi pengetahuan dan keterampilan di bidangnya; dan (4) Dosen sdau
memperbaharui  pengembangan perangkat pembelgaran sesuai  perkembangan
pengetahuan dan tekhnologi.

Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap dosen di lingkungan PKIN,
diperoleh skor rata-rata dan kategori untuk setiap pertanyaan. Hasil andlisis tertahadap
pertanyaan nomor 1 tentang: kemampuan dosen dalam melahirkan ide-ide baru dalam
pengembangan pengetahuan, diperoleh skor rata-rata 3,37 dan termasuk dalam kategori
Baik. Untuk pertanyaan kedua tentang: kemampuan dosen dalam menemukan teori-teori

baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan memiliki skor 3,43 dengan kategori Baik.



Untuk pertanyaan ketiga tentang Dosen dapat menunjukkan karya-karya hasil inovas
pengetahuan dan keterampilan di bidangnya memiliki skor 3,37 dengan kategori Baik,
dan pertanyaan keempat tentang Dosen selalu memperbaharui pengembangan perangkat
pembelgaran sesuai perkembangan pengetahuan dan tekhnologi memperoleh skor 3,13
dengan kategori Baik.

Hasil analisis selanjutnya, secara keseluruhan diperoleh skor rata-rata pada semua
pertanyaan terhadap indikator inovator adalah 3,32 dengan kategori Baik. Untuk melihat
perbadingan setiap pertanyaan dapat disgjikan melalui gambar 4.8. berikut:

PIE CHART PERBANDINGAN SKOR PER ITEM INDIKATOR DOSEN SEBAGAI
INOVATOR TERHADAP KINERJA DOSEN PTKIN TAHUN 2019
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Gambar 4.8.; Grafik Pie Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Indikator Inovator
Terhadap KinerjaDosen PTKIN Aceh Tahun 2019.

Berdasarkan Gambar 4.8. di atas meunjukkan bahwa terdapat empat
pertanyaan yang harus direspon dosen pada Indikator dosen sebagai inovator.
Hasll andlisis keempat pertanyaan pada indikator dosen sebagai inovator
semuanya berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,32. Ini menunjukkan
kinerja dosen sebai inovator masih perlu adanya peningkatan. Pada hal skor
teringgi pada kategori ini adalah 5,00. Sehingga masih terdapat selisih skor 1,68
agar dosen bisa mencapa pada kategori sangat baik. Maka berdasarkan hasil



analisis ini, dosen perlu meningkan kinerjanya di bidang inovator. Salah satu hal
yang perlu dilakukan perubahan untuk meningkatkan kinerja kepemimpinan
dosen adalah melalui inovasi pembelgaran dalam kegiatan perkuliahan dan hasil-

hasil riset dosen yang dihasilkan.

c. Motivator

Indikator ketiga pembentuk intsrumen pada variabel kinerja dosen adalah
motivator. Dosen harus menjadi orang yang mampu memotivasi kerja dirinya, orang lain
dan mahasiswa. Oleh karena itu, indikator motivator merupakan hal yang sangat patut
dikaji ddam hal kinerja dosen. Dalam penelitian ini pertanyaan yang menyusun indikator
motivator terdiri dari: (1) Dosen selalu memberikan motivasi kepada mahasiswa tentang
menumbuhkan minat belgjar; (2) Dosen selau memberikan motivasi kepada mahasiswa
tentang cara menyelesaikan kuliah dengan cepat; (3) Dosen selalu memberikan motivasi
agar mahasiswa mampu menyelesaikan tugas belgjar dengan baik; dan (4) Dosen selalu
memberikan contoh motivasi kepada mahasiswa melaui prestas dosen yang telah capai.

Untuk mengukur indikator motivator, maka empat pertanyaan tersebut di susun
dalam satu angket kinerja dosen dan dilakukan penyebaran kepada dosen di lingkungan
PTKIN Aceh. Berdasarkan skor dari jawaban dosen dijadikan sebagai data untuk
dianalisis dengan penskoran rata-rata dan penentuan kriteria yaitu: Sangat Baik, Baik,
Cukup Baik, tidak Baik dan sangat tidak baik.

Hasil analisis data memberikan gambaran bahwa skor rata-rata untuk pertanyaan
tentang: Dosen selalu memberikan motivasi kepada mahasiswa tentang menumbuhkan
minat belajar diperoleh skor rata-rata 3,45 dan ini dapat ditetapkan pada kriteria Baik.
Untuk pertnayaan kedua tentang: Dosen selalu memberikan motivasi kepada mahasiswa
tentang cara menyel esaikan kuliah dengan cepat memperoleh skor rata-rata 3,44 dan skor
tersebut ditetapkan pada kriteria baik. Pertanyaan ketiga tentang: Dosen selalu
memberikan motivasi agar mahasiswa mampu menyel esaikan tugas belajar dengan baik;
diperoleh skor rata-rata 3,42 dan ini dapat ditetapkan pada kriteria baik. Sedangkan
pertanyaan keempat tentang: Dosen selalu memberikan contoh motivas kepada
mahasiswa melalui prestasi dosen yang telah capai diperoleh skor rata-rata 3,27.

Secara umum dapat dismpulkan bahwa indikator inovator dosen dalam
melaksanakan tugasnya diperoleh skor rata-rata 3,39 dan ini dapat dismpulkan bahwa

kinerja dosen secara umum pada indikator inovator adalah baik dan ini ditetapkan krn



skor rata-rata adalah 3,39. Secara lebih jelas dadam membandingkan terhadap empat
pertanyaan dalam indikator inovator dapat disgjikan dalam gambar 4.9. berikut:

PIE CHART PERBANDINGAN SKOR PER ITEM INDIKATOR DOSEN SEBAGAI
MOTIVATOR TERHADAP KINERJA DOSEN PTKIN TAHUN 2019
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B Dosen selalu memberikan
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Gambar 4.9.: Grafik Pie Chart Perbandingan Skor Perltem Pertanyaan Atas Indikator
Motivator Terhadap KinerjaDosen PTKIN Aceh Tahun 2019.

Berdasarkan Pie Chart di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motivator
terhadap kinerja dosen masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan skor rata-rata indikator
motivator masih terdapat skor selish 1,61 untuk mencapai kategori sangat baik. Dengan
demikian dosen perlu kerja keras atau melakukan kegiatan yang berkaitan meningkatkan
motivator. Hal ini juga dapatr diupayakan oleh fakultas dengan berbagai kegiatan yang
dapat meningkatkan motivator dosen.

d. Mendidik

Indikator keempat yang menyusun istrumen variabel kinerja dosen adalah
mendidik. Salah satu tanggungjawab utama dosen dalam melaksanakan tugas tridarma
perguruan tinggi adalah mendidik. Indikator ini dibentuk oleh 7 (tujuh) pertanyaan, yaitu:
(1) Dosen memulai perkuliahan dengan menyampaikan apersepsi, motivasi, serta tujuan
perkuliahan yang akan dilaksanakan; (2) Dosen menyampaikan materi perkuliahan sesuai
dengan indikator pembelgjaran di dalam GBPP, SAP dan kontrak perkuliahan; (3) Dosen
selalu memulai kegiatan perkuliahan di kelas dengan tiga tahapan: pendahuluan, inti, dan



penutup; (4) Dosen melaksanakan PBM sesuai dengan aturan akademik yang telah
ditentukan pada surat pembagian tugas mengajar; (5) Dosen dapat menggunakan media
pembel gjaran dengan perkembangan tekhnologi saat ini sesuai dengan pembelgjaran yang
telah dirancang; (6) Dosen mampu menguasai model/pendekatan /strategi/metode
pembelgaran untuk mengelola pembelgaran di kelas, dan (7) Dosen menyusun
instrument evaluasi sesuai indikator dan materi perkuliahan untuk mengukur hasil belgjar
mahasiswa. Has analisis data terhadap indikator mendidik pada semua pertanyaan

penyusunnya dapat dijelaskan melaalui chart type pie pada gambar 4.10 berikut:

PIE CHART PERBANDINGAN SKOR PER ITEM INDIKATOR DOSEN SEBAGAI
PENDIDIK TERHADAP KINERJA DOSEN PTKIN TAHUN 2019

® Dosen memulai perkulialvan dengan
menyampallan apersepsh, mothasd, serta
tujuan perkuliahan yang akan dilaksanakan.

B Dosen menyampaikan materi perkuliahan
sesunal dengan indikator pembelajaran di
dalam GEPP, SAP dan kontrak perkubiahan

o Dosen selalu menwlal kegiatan perkuliahan di
kelas dengan tiga tahapan:
perdabiluan, inti, dan pentup

® Nosen melaksanakan PEM sesual dengan
aturan akademik vang telah ditentukan pada
surat pembiagian tugas mengajar

® Dosen dapat menggunakan media
pembelajaran dengan perkembangan
tekhnologl saat ind sesuai dengan

pembelajaran yang telah divancang,
B Dosen mampu menguasal

miodel/pendekatan /strategi/metode
pembelajaran untuk menzelola pembelajaran
i kelas.
u Dosen menyusun instronent evaluas sesual |

bk ator dam mater perkuliahan untuk
miengiekor hasil belajar mahasiswa

Gambar 4.10.; Grafik Pie Chart Perbandingan Skor Per Iltem Pertanyaan Atas Indikator
Mendidik Terhadap KinerjaDosen PTKIN Aceh Tahun 2019.

Berdasarkan Pie Chart di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan mendidik
terhadap kinerja dosen masih sangat perlu untuk ditingkatkan. Berdasarkan skor rata-rata
indikator mendidik masih terdapat skor selish yang tinggi hingga skor 1,6 untuk
mencapai kategori sangat baik. Dengan demikian dosen perlu kerja keras atau melakukan
kegiatan yang berkaitan dalam meningkatkan proses pendidikan. Hal ini juga dapat




diupayakan oleh fakultas dengan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan proses
pendidikan bagi dosen.

e. Mendliti

Mendliti merupakan indikator pembangun instrumen variabel kinerja dosen.
Mendliti merupakan salah satu kegiatan pokok dosen dalam melaksanakan tugas tridarma
perguruan tinggi. Maka pada instrumen variabel kinerja dosen menjadi indikator yang
patut diperhitungkan dalam penelitian ini. Indikator meneliti dalam instrumen kinerja
dibentuk oleh tiga pertanyaan, yaitu: (1) Dosen mempublikasi laporan hasil penelitian
melalui jurna internal dan perguruan tinggi lain; (2) Dosen siap berpartisipasi dan
berkompetisi dalam penelitian-penelitian hibbah kementerian agama RI di tingkat
nasional dan internasional; dan (3) Dosen selalu siap menjadi mitra kerja dengan
perguruan tinggi lainnya di bidang penelitian.

Ketiga pertanyaan pada indiktor meneliti dilakukan penjaringan respon dosen
dengan cara menyebarkan angket kepada dosen-dosen PTKIN di Aceh. Berdasarkan hasil
analisis data ditemukan bahwa pertnyaan tentang: Dosen mempublikasi laporan hasil
penelitian melalui jurnal internal dan perguruan tinggi lain memperoleh skor rata-rata 3,3
dan ditetapkan sebaga kriteria Baik. Untuk pertanyaan kedua tentang: Dosen siap
berpartisipasi dan berkompetisi dalam penelitian-penelitian hibbah kementerian agama RI
di tingkat nasiona dan internasional direspon oleh dosen dengan skor rata-rata 3,5 dan
masih pada kriteria Baik. Selanjutnya untuk pertanyaan tentang: Dosen selalu siap
menjadi mitra kerja dengan perguruan tinggi lainnya di bidang penelitian direspon dengan
skor rata-rata 3,5 dan berada pada kategori Baik.

Untuk dapat melihat secara perbandingan dari ketiga pertanyaan pada indikator
meneliti dapat disgjikan melalui Pie Chart pada Gambar 4.11. berikut ini:



PIE CHART PERBANDINGAN SKOR PER ITEM INDIKATOR DOSEN SEBAGAI
PENELITI TERHADAP KINERJA DOSEN PTKIN TAHUN 2019

B Dosen memidlal perkuliahan dengan
mienyampaik an apersepsi, motivasi, verta
tufeean perkulialan yang akan dilaksanakan

® Dosen menyampalkan materl perkuliahan
sesuai dengan indikator pembelajaran di
dalam GBPP, SAP dan kontrak perkuliahan

o Dosen selalu memulai kegiatan perkuliahan di
kelas dengan tiga tahapan:
pendahuluan, inti, dan penutup

Gambar 4.11.; Grafik Pie Chart Perbandingan Skor Per Iltem Pertanyaan Atas Indikator
Dosen Sebagai Peneliti Terhadap KinerjaDosen PTKIN Aceh Tahun 2019.

Pie Chart pada Gambar 4.11. di atas, memberikan gambaran bahwa kemampuan
dosen dalam melakukan penelitian pada variabel kinerja dosen masih perlu upaya-upaya
dalam meningkatkan kegiatan penelitian. Berdasarkan skor rata-rata indikator penelitian
dosen masih terlihat adanya selisih skor yang tinggi hingga skor 1,5 agar sampai pada
kategori sangat baik. Dengan demikian dosen perlu menyadari atau melakukan kegiatan
yang mampu meningkatkan kegiatan penelitian. Hal yang dapat diupayakan melalui
kegiatan fakultas adalah memperbanyak jumlah penelitian kepada dosen, agar

memperoleh kesempatan yang memadai per semester dalam kegiatan penelitian.

f. Pengabdian K epada M asyar akat

Indikator keenam yang sebagai konstruk dari variabel kinerja dosen adaah
Pengabdian Kepada Masyarakat. Indikator ini juga tugas tridarma perguruan tinggi yang
hasrus dilaksanakan dosen sehari-hari. Untuk mengkaji indikator ini disusun atas 4
(empat) pertanyaanyang berkaitan langsung dengan pengabdian dosen. Empat pertanyaan
yang dimaksud yaitu: (1) Melaksanakan pembinaan masyarakat melalui wadah ORMAS



tertentu dan menduduki jabatan tertentu di lembaga pendidikan, pemerintah dan swasta;
(2) Dosen menjadi ketua/sekretaris/anggota dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan; (3)
Dosen menerapkan hasil-hasil temuan akademik kepada masyarakat; dan (4) Dosen
pernah menjadi pemateri padalembaga lain.

Keempat pertanyaan pada indikator pengabdian dosen pada masyarakat di minta
kesedian dosen untuk memberi skor mulai dari skor 1 sampai dengan 5. Dimana skor 1
akan menunjukkan sangat tidak baik, skor 2 tidak baik, skor 3 cukup baik, skor 4 baik,
dan skor 5 adalah sangat baik. Skor ini diberikan oleh dosen sebagai hasil respon dosen
terhadap indikator pengapdian masyarakat pada variabel kinerja dosen di PTKIN Aceh.
Hasil analisis data diperoleh skor respon dosen sebagaimana yang disgjikan melalui Pie
Chart pada Gambar 4.12. berikut ini:

PIE CHART PERBANDINGAN SKOR PER ITEM INDIKATOR DOSEN SEBAGAI
TUGASPENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT TERHADAP
KINERJA DOSEN PTKIN TAHUN 2019

# Melaksanakan pemildiiaan masyarakatimelalid
wadah OEMAS tertentu dan menduduki jabatan
tertentu di lembaga pendidikan, pemerintah
dan swasta

® Dosen menjadi ketua/ sebretaris anggota dalany
kegiatai-kegiatan kenvasyarakatan

# rosen menerapkan haiil-hasl temuan akademik
kepada masyarakat.

B Dosen perival menjadi penvatert pada lembaga
fain

Gambar 4.12.: Grafik Pie Chart Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Indikator

Dosen Sebagai Pengabdi Masyarakat Terhadap Kinerja Dosen PTKIN Aceh
Tahun 2019

Berdasarkan Gambar 4.12., memberikan gambaran bahwa tugas dosen dalam
melakukan pengabdian kepada masyarakat pada variabel kinerja dosen, perlu adanya
upaya-upaya untuk meningkatkan kegiatan pengabdian. Berdasarkan skor rata-rata
indikator penelitian dosen masih terlihat adanya selisih skor yang tinggi hingga skor 1,5



agar sampai pada kategori sangat baik. Dengan demikian dosen perlu melakukan upaya
untuk meningkatkan kegiatan pengabdiannya kepada masyarakat. Dosen harus mampu
meningkatkan pengabdiannya seperti pembinaan ormas-ormas dimasyarakat, atau
menduduki jabatan tertentu dalam suatu organisas pemerintah dan swasta Kemudian
perlu adanya peningkatan temuan-temuan hasil akademik untuk diterapkan di tengah-
tengah masyarakat, dan dosen perlu melakukan peningkatkan kemampuan atau kegiatan
pemberian materi atau menjadi narasumber pada kegiatan yang dibutuhkan masyarakat.

g. Membimbing Mahasiswa

Indikator membimbing mahasiswa terdiri atas 4 (empat) pertanyaan
sebagal pembentuk variabel kinerja dosen. Keempat pertanyaan terdiri dari; (1)
Dosen melaksanakan proses bimbingan proposal/skripsi terhadap mahasiswa; (2)
Dosen menjadi supervisor pada kegiatan KKN, KPL, dan PPL setiap semester
yang ditugaskan; (3) Dosen siap mengarahkan dan memberikan bimbingan pada
saat pengisan KRS mahasiswa; dan (4) Dosen sdlalu siap membantu dan
mengarahkan mahasiswa, jika menghadapi persoadan atau hambatan dalam
menyel esaikan kuliah.

Dengan cara yang sama seperti pada indikator pengabdian paa masyarakat,
keempat pertanyaan pada indikator ini di minta kesedian dosen untuk memberi skor yang
memiliki rentang mulai dari skor 1 sampai dengan 5. Dimana skor 1 akan menunjukkan
sangat tidak baik, skor 2 tidak baik, skor 3 cukup baik, skor 4 baik, dan skor 5 adalah
sangat baik. Skor ini diberikan oleh dosen sebagai hasil respon dosen terhadap indikator
pengapdian masyarakat pada variabel kinerja dosen di PTKIN Aceh melaui angket
survey yang telah disebarkan. Hasil andisis data diperoleh skor respon dosen
sebagaimana yang disgjikan melalui Pie Chart pada Gambar 4.13. berikut ini:



PIE CHART PERBANDINGAN SKOR PER ITEM INDIKATOR DOSEN SEBAGAI
PEMBIMBING MAHASISWA PADA VARIABEL
KINERJA DOSEN PTKIN TAHUN 2019

B Dosen ivelakanakan pioses bimbingan
proposal/skripsl terhadap mahasisoa

= Dosen menjadi supervisor pada kegiatan
KEN, EPL, dan PPL setiap semester yang
ditiigashai

u Dosen siap mengaralkan dan memberikan
himbingan pada saat pengisian KRS mahasiswa

® Dosen selalu siap membantu dan mengarahiban
mahasiswa, jika menghadapi persoalan atau
hambatan dalam menyelesalkan kuliah

Gambar 4.13.: Grafik Pie Chart Perbandingan Skor Per Item Pertanyaan Atas Indikator
Dosen Sebagai Pembimbing Mahasiswa Pada Variabel KinerjaDosen PTKIN
Aceh Tahun 2019

Gambar 4.13., menunjukkan bahwa tugas dosen dalam melakukan bimbingan
kepada mahasiswa pada variabel kinerja dosen, perlu adanya upaya-upaya untuk
meningkatkan kegiatan bimbingan. Berdasarkan skor rata-rata indikator penelitian
dosen masih terlihat adanya selisih skor yang tinggi hingga skor 1,5 agar sampai pada
kategori sangat baik. Dengan demikian dosen perlu melakukan upaya untuk
meningkatkan kegiatan bimbingan kepada mahasiswa. Dosen harus mampu
meningkatkan bimbingan seperti proses bimbingan proposal dan skripsi,
meningkatkan bimbingan pada kegiatan PPL dan KPM, meningkatkan bimbingan
pada masa pengisian KRS, dan mengarahkan mahasiswa agar dapat menyelesaikan
studinya tepat waktu.

Untuk melihat lebih mudah memahami dan menyimpulkan tentang variabel

kinerja dosen PTKIN yang dicoba dihubungkan dengan partisipasi tim penyusun



anggaran PTKIN pada tahun anggaran 2019 dapat ditempuh dengan menggabungkan
nilai rata-rata semua indikator yang terbangun menjadi variabel kinerja dosen. Langkah
pemahaman ini telah dilakukan analiss melalui tabel rata-rata variabel dan kategori
variabel kinerja dosen sebagaimana disgjikan padatabel 4.7. berikut:

Tabel 4.7. Skor Rata-Rata dan Kategori Variabel Kinerja Dosen PTKIN Aceh Tahun

No Indikator Skor Kategori | Rata-rata | Kategori
rata-rata | Indikator | variabel | Variabe

1. | Dosen Sebagai Pemimpin 3,48 Bak
2. | Dosen Sebagai Inovator 3,32 Baik
3. | Dosen Sebagai Motivator 3,40 Baik
4. | Dosen Sebagai Pendidik 3,34 Baik
5. | Dosen Sebagai Peneliti 3,40 Baik 341 Baik
6. | Pengabdian Dosen Kepada 34 Baik

Masyarakat
7. | Dosen Membimbing 3,56 Baik

mahasiswa

Anggaran 2019.

Berdasarkan tabel 4.7. di atas dapat dipahami dengan singkat dan jelas

bahwa kinerja dosen PTKIN Aceh Tahun anggaran 2019 di nilai oleh dosen
sendiri dengan skor rata-rata 3,33, yang kemudian dapat dikategorikan Baik. Ini
menunjukan bahwa kinerja dosen tahun 2019 telah melakukan tugas dengan baik.
Tugas yang dimaksud adalah: (1) tugas dosen sebagai pemimpin; (2) dosen
sebagal inovator; (3) dosen sebagai motivator; (4) dosen sebagai pendidik; (5)
dosen sebaga pendliti; (6) pengabdian dosen kepada masyarakat; dan (7) dosen
sebagai pembimbing mahasiswa.
Tujuh indikator sebagai pembentuk variabel kinerja dosen telah dinilai oleh
mereka sendiri dalam tahun 2019 adalah baik. Bukti ini telah dapat dijadikan
sebagai umpan balik dalam upaya peningkatan kinerja dosen pada tahun
berikutnya. Namun, apakah ada kaitannya bahwa jika partisipasi penyusn
anggaran lebih baik, akan berpeluang besar kinerja dosen juga akan membaik.

Daam penelitian ini, mencoba melihat apakah terdapat pengaruh variabel
partisipasi penyusun anggaran terhadap kinerja dosen PTKIN Aceh. Jawabannya
adalah tidak terdapat hubungan antara keduanya. Hal ini berkemungkinan bahwa

dosen tidak merasa berpengaruh kepada dirinya tentang partisipas penyusun



anggaran, melainkan lebih berkemungkinan apabila anggaran yang mereka
manfaatkan lebih besar. Mungkin dosen tidak melihat prosesnya, tetapi lebih
melihat pada besaran anggaran yang telah ditetapkan. Untuk melihat apakah
terdapat pengaruh partisipas penyun anggaran terhadap kinerja dosen, dapat
dilihat pada bagian andlisis inferensia berikut.

C. Hasll Analisis Statistik Inferensial

Pada bagian ini, dijelaskan tetang uji keseuaian statistik yang digunakan dan
persyaratan statistik yang harus dilalui untuk memperoleh pengujian statistik yang
signifikan. Uji yang akan dilkukan pada bagian ini adalah uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Dimana uji ini dilakukan untuk memperoleh instrumen yang valid dan dapat
diandalkan dalam kegiatan pengumpulan data penelitian. Selain itu juga dilakukan uji
persyaratan statistik yang diharuskan dan sesuai dengan pengujian hipotesis yang akan
dilaksanakan. Setelah persyaratan uji statistik dilakukan, barulah pengujian hipotesis akan
diuji untuk diperoleh satu jawaban pendlitian yang telah dirumuskan. Untuk lebih
jelasnya, bagian ini akan dibahas setiap uji statistik yang digunakan.
4. Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh instrumen yang akurat dan dapat diandalkan untuk
mengumpulkan data dengan baik, maka instrumen yang tersusun atas dua variabel
penelitian yaitu Partisipasi Penyusun perencanaan Anggaran (X1), Kepemimpinan
dan Kinerja Dosen (X;), maka akan disusun dan dikembangkan butir-butir
pertanyaan yang sesual kisi-kisi yang telah dirancang sebelumnya seperti pada
tabel kisi-kisi instrumen masing-masing variabel. Setiap pertanyaan pada masing-
masing variabel akan disediakan pilihan jawaban 5 option atau pilihan yaitu
sangat lemah, lemah, cukup kuat, Kuat, dan sangat kuat. Untuk responden yang
menjawab “sangat kuat” maka dapat dikonversikan sekitar 81% - 100%.
Responden yang menjawab “Kuat” maka dikonversikan sekitar sekitar 61% -
80%. Responden yang menjawab “cukup kuat” maka dikonversikan sekitar sekitar
41% - 60%. Respon yang menjawab tidak “Lemah” maka dikonversikan sekitar
terjadi  sekitar 21% - 40%. Sedang untuk responden yang menjawab “sangat
lemah” berarti dapat dikonversikan sekitar 0% - 20%.



Hasil instrumen akan disusun dengan jumlah 30 butir pertanyaan untuk
instrumen partisipasi tim penyusun perencanaan anggaran (X1), dan 30 pertanyaan
untuk instrumen kinerja dosen (Xs). Sehingga jumlah butir pertanyaan pada
kuisioner instrumen menjadi 60 butir pertanyaan. Untuk menjadikan kedua
instrumen ini menjadi instrumen pengumpul data yang valid dan reliabel, maka
dianalisis uji coba instrumen setelah memperoleh data responden atau dosen dari
kelima PTKIN di Provinsi Aceh. Hasil analisis ujicoba instrumen dihitung dengan
menggunakan rumus Product Moment sebagaimana yang dituliskan Siregar, S
(2013:77) sebagai berikut:

o n(x X v )= (£ My,
. \/{n.z.x iz‘ (= Xi)z}'{n'zy'z_(m‘ )2}

Dimana: |

rxy = Koefesien korelasi antara X dan Y
X = Skor tigp item

y = Skor total tiap item

n = Jumlah responden

Selanjutnya setiap butir pertanyaan pada instrumen akan diuji reliabilitas
sebagai butir-butir pertanyaan yang handal dan konsisten terhadap data yang
dikumpulkan. Sehingga reliabilitas instrumen dianalisis dengan teknik Alpha
Cronbach sebagaimana yang diterapkan oleh Siregar, S. (2013:77) dengan rumus:

e ey

Keterangan:
e = reliabilitas instrumen
k = jumlahitem

D> &%= jumlah varians yang valid

X? = varianstotal

Teknik analisis vaidas instrumen dengan menggunakan metode
Croncbach  yang juga pernah dikutip oleh Usman & Ali Akbar Thoha
mengemukakan bahwa teknik ini cocok untuk data yang bersifat dikotomi dan



nondikotomi, serta dapat digunakan pada data yang berasal dari kuesioner.
Berdasar hasil uji coba validitas instrumen pada variabel Partisipas Penyusun
Anggaran, dengan 30 butir pertanyaan, gugur 4 butir pertanyaan yaitu
pertanyaan nomor 4, 8, 15, dan 23. Jumlah butir pertanyaan yang terpakai dalam
angket ini sebanyak 26 butir pertanyaan. Sedangkan pada angket variabel
Kinerja Dosen yang terdiri dari 30 butir pertanyaan, diperoleh semua pertanyaan
valid dan semua dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data. Dengan
demikian jumlah butir pertanyaan digunakan dalam penelitian ini 56 butir
pertanyaan. Hasil uji coba reliabibilitas instrumen penelitian ini terangkum
dalam Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10: Rangkuman Hasil Uji Rdliabilitas I nstrumen Penelitian

No. Instrumen Nilai Koefisen
Variabe Alpha
1. | Patisipas Penyusun Anggaran (X1) 0,852
2. | KinerjaDosen (Xs) 0,920

Tabel 4.6. di atas membuktikan bahwa variabel Partisipas Penyusun
Anggaran (X1) diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,852. Sementara suatu
instrumen dapat disimpulkan reliabel apabila hasil perhitungan memperoleh nilai
koefisien Alpha sekurang-kurangnya 0,70. Dengan demikian angket variabel
Partisipasi penyusun Anggaran adalah reliabel. Demikian juga untuk instrumen
variabel Kinerja Dosen yang berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
reliabilitas 0,920. Sehingga dapat disimpulkan kedua variabel adalah reliabel.

5. Uji Persyaratan Analisi Statistik

Uji persyaratan analisis statistik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uji
pokok yang harus dilakukan sebelum pengujian hipotesis dilakukan. Uji persyaratan juga
juga sangat bergantung pada uji statistik atau formulasi statistik yang digunakan. Pada
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Regres Sederhana. Karena
hanya terdapat satu variabel (Faktor) yang mempengaruhi variabel dependen. Penelitian
ini hanya menguji apakah variabel partisipas penyusun anggaran berpengaruh terhadap
kinerja dosen. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Regresi Sederhana yang



mengsyaratkan data berdistribus normal dan linear. Untuk melihat hasil analisis kedua
persyaratan ini dibahas pada masing-masing poit berikut.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 2.0 melalui
komputer. Berdasarkan perhitungan dari 262 sampel (responden) diperoh hasil
sebagaimanadi tunjukkan pada Tabel 3.11.

Tabel 4.11: Rangkuman Hasil Uji Normalitas M enggunakan Program SPSS.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Partisipasi ,052 262 ,080 ,990 262 ,077
Kinerja ,035 262 ,200° ,991 262 ,098

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari Tabel 3.11. di atas diperoleh nila sig dari Variabel Partisipasi
Penyusun Anggaran adalah 0,077 dan untuk variabel Kinerja Dosen 0,098.
Berdasarkan kriteria pengujian yang telah dibahas pada Bab 1ll sebelumnya
bahwa apabila nilai sig > 0,050 maka data dikatakan berdistribusi normal dan jika
sebaliknya dinyatakan tidak normal. Maka dengan kriteria pengujian ini dapat
dismpulkan bahwa kedua variabel yaitu Partisipas penyusun anggaran dan
Kinerja dosen adalah keduanya berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji persyaratan kedua yang harus dilakukan dalam pengujian hipotesis
Regresi Sederhana adalah Uji Linearitas. Dimana data dari kedua variabel yang
diuji harus linear. Hasil pengumpulan data penelitian dari 262 responden atau
dosen PTKIN provinsi Aceh yang dijadikan sebagai sampel dan hasil perhitungan
uji linearitas dengan menggunakan program SPSS 2.0 dapat ditunjukkan
sebagaimana Tabel 4.12. sebagai berikut:



Tabel 4.12: Rangkuman Hasil Uji Linearitas Menggunakan Program SPSS.

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KINERJA* ~ Between  (Combined) | 55476941 | 67 | 378760 | 981 524
PART Groups ' ' ’ '
Linearity 1149,283 1 1149,283 | 2,978 ,086
Deviation
from 24227,658 66 367,086 ,951 ,585
Linearity
Within Groups 74873,838 | 194 | 385,948
Total 100250,779 | 261

Untuk menarik kesimpulan dari hasil perhitungan tabel 4.12 di atas, apakah data
dari 262 responden linear atau sebaliknya, maka harus disesuaikan dengan kriteria
statistik yang telah dijanjikan, yaitu jika nilai siq hasil perhitungan SPSS > 0,05 maka
data dari dua variabel disimpulkan Linear dan demikian sebaliknya jika nilai siq hasil
perhitungan SPSS < 0,05 disimpulkan sebagai data dari kedua variabel tidak Linear.

Berdasarkan hasil perhitungan yang disagikan tabel 4.12 memberikan nilai siq
pada baris Deviation from Linearity adalah 0,585, dan nilai ini > dari nilai 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dari variabel partisipasi penyusun anggaran memiliki sifat
yang linear terhadap variabel kinerja dosen. Oleh karena itu, persyaratan untuk
dilanjutkan pada perhitungan regresi liner telah terpenuhi.

¢. Uji Hipotesis Penelitian

Pada bagian ini merupakan bagian perhitungan dalam rangka menguji dan
membuktikan secara kuantitatif apakah partisipasi penyusun anggaran
memberikan pengaruh terhadap kinerja dosen. Berpengaru atau tidaknya
partisipasi penyusun anggaran terhadap kinerja dosen akan dibukti secara
kuantitatif dengan menggunakan uji statistik regresi sederhana. Dimana regresi
sederhana digunakan dengan alasan bahwa hanya terdapat satu prediktor dalam
hal mempengaruhi kinerja dosen.

Uji regres sederhana yang diaplikasikan dalam pengujian hipotesis adalah
menggunakan program SPSS 2.0 berbantuan komputer. Dari hasil perhitungan

SPSS diperoleh satu tabel anova yang merupakan out put hasil yang berfung



untuk menerjemahkan hasil sesual kriteria pengujian yang telah ditentukan.
Kriteria yang dimaksud adalah jikanilai sig < 0,05 maka disimpulkan variabel X
(Partisipasi  Penyusun Anggaran) berpengaruh terhadap Y (Kinerja Dosen).
Apabila sebaliknya yaitu nilai sig > 0,05 maka dissmpulkan X tidak berpengaruh
terhadap Y. Untuk melihat berpengaru atau tidaknya partisipas penyusn anggaran
terhadap kinerja dosen akan dibaca kriteria dari hasil perhitungan tabel 4.13.
berikut:

Tabel 4.12: Rangkuman ANOVA Hasil Uji Regrest Menggunakan dengan
Program SPSS.

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1149,283 1 1149,283 3,015 ,084°
Residual 99101,496 260 381,160
Total 100250,779 261

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), PART

Berdasarkan tabel 4.13 di atas memberikan nilai sig sebesar 0,084. Nilai
ini adalah lebih besar dari nilai 0,05. Karena nilai 0,084 > 0,05 maka dapat
dissmpulkan bahwa Variabel X tidak memberikan berpengaruh terhadap variabel
Y. Artinya bahwa Partisipasi penyusun anggaran tidak berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja dosen dalam melaksanakan tugas sehari-hari.

Hasil ini meunjukkan bahwa sebesar apapun partisipas penyusun
anggaran yang ditunjukan dalam bekerjatidak akan mempengaruhi kepada kinerja
dosen yang dihasilkan di IAIN Langsa. Tetapi memiliki kemungkinan kinerja
dosen akan berpengaruh jika penetapan jumlah anggaran lebih besar. Dosen tidak
melihat pada proses penetapan, melainkan hasil akhir besarnya jumlah anggaran
yang ditetapkan. Penetapan anggaran yang lebih besar berkemungkinan
berpengaruh kepada kinerja dosen. Tetapi hal ini tidak dikagi dalam pokok
penelitian ini. Oleh karena itu menjadi tugas peneliti selanjutnya untuk mengkaji
langsung pengaruh besarnya anggaran terhadap kinerja dosen.

BAB V



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini, maka ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Respon dosen terhadap Variabel Partisipas Penyusun Anggaran terdiri atas
enam indikator, yaitu (1) penentuan/penetapan jumlah anggaran, telah
dilaksanakan dengan kriteria Baik dengan respon dosen secara umum diberikan
dengan skor rata-rata 3,33; (2) penentuan/penetapan program kegiatan, juga
telah dilaksanakan dengan Baik, dan hal ini dibuktikan oleh respon dosen
dengan skor ratarata 3,33; (3) wewenang penentuan anggaran berbasis
perioritas, telah dapat dilaksanakan dengan Baik juga, dan dibuktikan dengan
respon dosen pada skor ratarata 3,27, (4) kesempatan bawahan dalam
menyusun anggaran, telah berjalan dan dipraktikkan dengan Baik. Menurut
dosen proses dapat direspon dengan skor ratarata 3,29; (5) menerima
informasi anggaran dari bawah, telah berjalan dengan proses yang Baik dan hal
ini direspon oleh dosen pada skor rata-rata 3,36; dan (6) kontribusi bawahan
dalam penganggaran, telah dilaksanakan dengan Baik dan direspon oleh dosen
dengan skor rata-rata 3,36. Dengan demikian, secara keseluruhan variabel
partisipasi penyusun anggaran pada tahun 2019 telah berjalan dengan baik dan
hal ini dibuktikan dengan respon dosen secara umum dengan skor rata-rata
3,32.

2. Respon terhadap Kinerja Dosen di lingkungan PTKIN Aceh terdiri atas tujuh
indikator, yaitu (1) pemimpin. Indikator ini telah dapat diimplementasikan oleh
dosen dalam melaksanakan tugas tridarma perguruan tinggi dengan Baik dan
dibuktikan oleh respon dengan dengan skor rata-rata 3,48; (2) inovator.
Dimana dosen telak menjadi Inovator yang Baik dalam melaksanakan tugas
sehari-hari dan hal ini direspon oleh dosen dengan skor rata-rata 3,32; (3)
motivator. Indikator ini telah dapat dilaksanakan oleh dosen dengan Baik dan
dosen memberikan respon dengan skor rata-rata 3,39; (4) Untuk indikator



pendidikan dan penggjaran dapat dilaksanakan dengan Baik juga dan telah
direspon oleh dengan dengan skor rata-rata 3,32; (5) Indikator meneliti telah
dapat diimplementasikan dosen di perguruan tinggi dengan Baik dan hal ini
dibuktikan dengan respon dosen pada skor rata-rata 3,37; (6) untuk indikator
pengabdian pada masyarakat juga telah dijalankan oleh dosen secara Baik dan
direspon oleh dosen pada skor rata-rata 3,34; dan (7) sedangkan indikartor
membimbing mahasiswa telah dapat dilaksanakan oleh dosen dengan Baik dan
hal ini dosen merespon dengan skor rata-rata 3,,45. Dengan demikian, secara
keseluruhan variabel kinerja dosen pada tahun anggaran 2019 telah
dilaksanakan dengan baik dan hal ini dibuktikan dengan respon dosen secara
umum pada skor rata-rata 3,38.

3. Berdasarkan hasil uji statistik, disimpulkan bahwa partisipasi tim penyusun
anggara tidak berpengaruh secara signifikan kepada kinerja dosen dalam
melaksanakan tugas Tridarma Perguruan Tinggi. Karena dosen melaksanakan
tugas berkenaan dengan anggaran yang telah ditetapkan, bukan pada partisipasi
dalam menyusun anggaran. Dosen lebih melihat pada hasil penetapan dengan
besarnya anggaran yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kinerjanya,
tetapi tidak melihat bagaimana proses penetapan anggaran yang melibatkan
partisipasi tim penyusun anggaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
statistik dengan menggunakan Uji Regresi Sederhana dengan hasil menerimaan

Ho dan menolak Ha.

B. Saran

Berdasarkan proses pelaksanaan penelitian dari sgjak awal hingga akhir,
ditemukan beberapa persoalan baru yang dapat disarankan melalui pendlitian ini,
sebagai berikur:

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, hendaknya untuk peneliti
selanjutnya dapat meneruskan pengkajian yang langsung mengukur pada
kinerja pelaksana anggaran yang mungkin lebih berkontribusi terhadap kinerja
dosen dalam melaksanakan tugas tridarma perguruan tinggi. Pendliti

selanjutnya hendaknya melihat pengaruh langsung pada besarnya anggaran



yang ditetapkan terhadap kinerja dosen. Karena ha ini masih diragukan dari
hasil penelitian ini bahwa dosen lebih melihat pada jumlah besarnya penetapan
anggran, bukan pada partisipasi tim penyusn anggaran.

. Para tim penyusn anggaran diharapkan dapat meningkatkan partisipasinya
dalam menyusun anggaran, dikarenakan partisipas yang telah direspon oleh
dosen pada tahun anggaran 2019 masih berata pada tingkat atau kategori Baik.
Untuk tahun anggaran selanjutnya diharapkan partisipasi tim penyusun
anggaran dapat meningkat pada level sangat baik.

. Kinerjadosen pada tahun 2019 sebaiknya dapat dupayakan terjadi peningkatan.
Ha ini dapat sga ditempuh dengan berbagai kegiatan, seperti adanya
pelaksanaan workshop peningkatan kinerja dosen yang berkaitan dengan
indikator pendidikan dan penggaran, penelitian, pengabdian kepada

masyarakat, tentang inovator dan motivator, dan juga membimbing mahasi swa.
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Tamiang dari 2005 s/d 20013.

E. PENGALAMAN ORGANISASI
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Pengurus HM1 Cabang Langsa 1998-1999

Presiden Mahasiswa STAI Zawiyah Cot Kala Tahun 2000-2001
Pengurus BADKO HMI di Banda Aceh Tahun 2002-2003
Pengurus ICMI Kota Langsa (2013/sedang aktif)

F. KARYAILMIAH
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Penelitian Individu Dosen: Penerapan Model Pembelgjaran Jigsaw Terhadap
Pembel gjaran PAI, Pada Mahasi swa Jurusan Tarbiyah Tahun 2010.
Penelitian Individu Dosen: Analisis Terhadap Mahasiswa Berbakat dan
Berprestasi Terhadap Rekontruksi Dunia Kerja Tahun 2011.

Penulisan Kelompok Dosen: Efektivitas Penggunaan Web Sebagai Sarana
Informasi Akademik pada STAIN Zawiyah Cot Kaa Langsa, Pendlitian
Dosen pada STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa tahun 2012

Hubungan Penerapan SKS Terhadap Indek Prestasi Belgjar Mahasiwa STAI
Zawiyah Cot Kala Langsa.

Artikel: Menumbuhkah Budaya Akademik pada Perguruan Tinggi

Artikel: Antologi Mahasiswa STAIN Zawiyah Cot Kala Daam Realitas
Publik

Artikel: Bayang-Bayang Sarjana dalam Mis Aktivis Kampus

Artikel: Mahasiswa Berprestasi: Antara ldealis dan Praktis

Artikel: Sukses Kuliah dan Nikah Dini, Sapa Takut



